EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN

TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAPEL SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) SISWA KELAS VIII MTs NEGERI MLINJON KLATEN

TAHUN AJARAN 2017/2018 by Sarilah, Astria & Bisri, Moh
i 
 
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAPEL SEJARAH KEBUDAYAAN 
ISLAM (SKI) SISWA KELAS VIII MTs NEGERI MLINJON KLATEN 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
Disusun Oleh : 
ASTRIA SARILA NINGRUM 
NIM. 14.31.1.1.113 
 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
  
ii 
 
 
  
iii 
 
 
iv 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Kedua orangtua tercinta, Ayah Ali Mukhlis dan Ibu Sri Budi Winarni. 
2. Kakak-kakak tersayang, Prastika Alwi Syamhudi, Kusmani, dan 
Fakhruddin Alwi Anshori. 
3. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
v 
 
MOTTO 
 
         
 
Artinya: yang Mengajar (manusia) denganperantarapena 
(Depag RI, 2014: 597). 
 
vi 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
 
Yang bertandatangan di bawahini: 
Nama  : Astria Sarila Ningrum 
NIM  : 14.31.1.1.113 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi peneliti yang berjudul 
“Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Mapel 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Siswa Kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten 
Tahun Ajaran 2017/2018” adalah asli hasil karya atau penelitian sendiri bukan 
plagiasi dari karya orang lain, kecuali secara acuan atau kutipan dengan mengikuti 
tata penulisan karya ilmiah yang telah lazim. Apabila pernyataan ini tidak benar, 
maka sepenuhnya menjadi penanggungjawab penulis. 
 
 
Surakarta, 29 Juni 2018  
Yang Menyatakan,   
 
 
 
Astria Sarila Ningrum 
NIM. 14.31.1.1.113 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 
SWT karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 
Terhadap Prestasi Belajar Mapel Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Siswa Kelas 
VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun Ajaran 2017/2018”. Sholawat serta salam 
semoga tetap senantiasa dilimpahkan kepada junjungan dan uswatun khasanah 
kita, Rasulullah Muhammad saw. 
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis menghaturkan 
terimakasih kepada: 
1. Bapak Dr. H. Mudofir, S. Ag, M. Pd. selaku rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Dr. H. Giyoto, M. Hum. Selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
3. Bapak Drs. Suluri, M. Pd. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
4. Bapak Dr. Moh. Bisri, M. Pd. selaku Dosen Pembimbing skripsi yang 
telah banyak meluangkan waktu dan memberikan bimbingan serta arahan 
dalam penyusunan skripsi ini, sehingga penulisan skripsi ini dapat 
terselesaikan dengan baik. 
5. Bapak Drs. Aminuddin M. S.I selaku Dosen Wali Studi yang telah banyak 
memberikan bimbingan serta arahan selama masa studi. 
6. Bapak dan Ibu Dosen beserta staff Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta. 
7. Bapak Drs. H. Ahmadi, M.Pd.I, selaku Kepala MTs Negeri Mlinjon 
Klaten. 
8. Ibu Sarining Sekar Andasih, M.Pd, Ibu Liana Nabila, S.Pd, seluruh guru 
dan siswa-siswi MTs Negeri Mlinjon Klaten yang telah membantu dan 
mendukung dalam penelitian, sehingga penulis dapat memperoleh data 
dalam penulisan skripsi. 
viii 
 
9. Kedua orangtua tercinta, Ayah Ali Mukhlis dan Ibu Sri Budi Winarni yang 
telah membesarkan, mendidik, dan mendo‟akan dengan penuh kasih 
sayang dan kesabaran agar dapat mencapai kesuksesan dan keselamatan di 
dunia maupun di akhirat nanti. 
10. Kakak-kakak tersayang, Prastika Alwi Syamhudi, Kusmani, dan 
Fakhruddin Alwi Anshori, yang selalu memberikan dukungan dalam 
setiap keputusan dan yang telah bersedia meringankan beban orang tua 
dalam segala hal. 
11. Keluarga besar PAI D, Masruroh, Liluk, Fitria, Annisa Chibi, Fatkha, Lail, 
dan teman-teman Fakultas Tarbiyah khususnya angkatan 2014 prodi 
Pendidikan Agama Islam, yang telah mencurahkan tenaga dan pikiran 
dengan berbagi informasi dan motivasi. 
12. Keluarga besar Kopma IAIN Surakarta. 
13. Keluarga besar KKN Toriyo 2017. 
14. Keluarga besar Yudi‟s Kost. 
15. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu per satu yang telah 
membantu menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, oleh 
karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini bermanfaat 
bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. 
 
       Surakarta, 29 Juni 2018 
       Penulis 
 
ix 
 
ABSTRAK 
Astria Sarila Ningrum, 2018, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 
Terhadap Prestasi Belajar Mapel Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Siswa 
Kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Moh. Bisri, M.Pd. 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, Prestasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurang optimalnya penggunaan 
media pembelajaran yang berdampak pada kurang memuaskannya prestasi belajar 
mapel SKI siswa kelas VIII. Oleh karena itu, diperlukan alternatif penggunaan 
media audio visual dalam pembelajaran SKI. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 1) prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII dalam pembelajaran 
yang menggunakan media audio visual; 2) prestasi belajar mapel SKI siswa kelas 
VIII dalam pembelajaran yang menggunakan media visual; 3) efektivitas 
penggunaan media audio visual terhadap prestasi belajar mapel SKI kelas VIII 
MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun Ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen, dan 
dilaksanakan di MTs Negeri Mlinjon Klaten pada bulan April s/d Mei 2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten 
yang berjumlah 202 siswa dengan sampel berjumlah 50 siswa dari 25 siswa kelas 
eksperimen yang mendapat treatment media audio visual dan 25 siswa dalam 
kelas control menggunakan media visual, dipilih dengan menggunakan teknik 
cluster random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa tes. 
Berdasarkan uji coba validitas tes prestasi belajar dari 30 soal, dapat diketahui 
menghasilkan 26 butir soal valid dan 4 butir soal tidak valid. Uji reliabilitas 
prestasi belajar mapel SKI menggunakan rumus spearman brown diperoleh r 
hitung (0,899) > r tabel (0,388) maka reliabel. Teknik analisis unit meliputi: mean, 
median, modus dan standar deviasi. Uji prasyarat analisis meliputi: uji normalitas 
menggunakan uji lilliefors, uji homogenitas menggunakan uji F dan uji hipotesis 
menggunakan menggunakan independent sample test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Prestasi belajar mapel SKI siswa 
kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten tahun ajaran 2017/2018 yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan media audio visual meningkat cukup signifikan; 
2) Prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten tahun 
ajaran 2017/2018 yang menggunakan media visual tidak terjadi peningkatan; 3) 
Penggunaan media audio visual efektif meningkatkan prestasi belajar mapel SKI 
siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten tahun ajaran 2017/2018. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung seumur hidup. Melalui belajar seseorang akan 
mengalami perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari proses belajar 
tersebut. Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, 
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media 
tertentu ke penerima pesan. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi 
ajaran yang ada dalam kurikulum pembelajaran. Sumber pesannya bisa guru, 
siswa, orang lain, sedangkan salurannya adalah media pendidikan dan 
penerima pesannya adalah siswa (Arief S. Sadiman, 2012: 11-12).  
Dalam suatu proses belajar mengajar, terdapat dua unsur yang sangat 
penting yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini 
saling berkaitan karena pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan 
berpengaruh terhadap pemilihan jenis media pembelajaran (Azhar Arsyad, 
2011: 19). Media pembelajaran merupakan alat pengantar untuk memperjelas 
pesan yang kompleks dan unik pada proses belajar mengajar. Maka ketepatan 
pemilihan media dan metode pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar (Rohmat, 2015: 10). Sehingga, perlu adanya pemilihan media 
pembelajaran yang tepat agar menarik perhatian siswa serta memberikan 
kejelasan objek yang diamatinya atau dipelajarinya. 
Menurut Oemar Hamalik dalam Azhar Arsyad (2011: 20) penggunaan 
media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
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keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian isi pesan pembelajaran. 
Media pembelajaran juga dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
pemahaman dan memudahkan penafsiran materi yang disampaikan dengan 
penyajian materi yang menarik.  
Seperti yang telah disebutkan dalam Al-Qur‟an surah Al-Alaq ayat 4 
mengenai media, yaitu:  
         
Artinya: yang Mengajar (manusia) dengan perantara pena, (Depag RI, 
2014: 597). 
 
Dalam tafsir al Mishbah, kata al-qalam di atas berasal dari kata kerja 
qalama yang berarti memotong ujung sesuatu. Alat yang digunakan untuk 
menulis dinamai qalam, karena pada mulanya alat tersebut dibuat dari suatu 
bahan yang dipotong dan diperuncing ujungnya. Ayat tersebut menjelaskan 
bahwa cara yang ditempuh Allah SWT dalam mengajar manusia melalui pena 
(tulisan) yang dibaca oleh manusia (M. Quraish Shihab, 2002: 401-402). Maka 
dapat disimpulkan bahwa Allah telah menjadikan pena (qalam) sebagai alat 
untuk mengungkapkan pemikiran melalui tulisan dan untuk memberikan 
pengertian kepada orang lain. Makna qalam terus berkembang sepanjang 
zaman, mulai dari alat tulis sederhana, sampai arti qalam di abad modern ini. 
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi media 
pembelajaran juga mengalami perkembangan yang terlihat dengan munculnya 
media-media pembelajaran. Salah satu media tersebut adalah media audio 
visual yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Media audio 
visual merupakan cara menyampaikan materi dengan menggunakan mesin 
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mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. 
Pengajaran melalui audio visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras 
selama proses belajar, seperti mesin proyektor film (Azhar Arsyad, 2011: 32). 
Media audio visual dinilai lebih aktif karena sifatnya memerlukan indra 
pendengaran dan indra penglihatan. Kedua indra ini diasumsikan dapat 
membuka kesempatan bagi siswa untuk menyerap pesan lebih banyak 
dibandingkan dengan teknologi cetak serta memberikan kesan yang 
mendalam, sehingga membantu siswa memperoleh perbendaharaan 
pengetahuan yang lebih luas dan berkembang pula cara berfikirnya 
(Darwanto, 2007: 108).  
Proses pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat 
mencakup seluruh ranah pengajaran. Sehingga dapat digunakan untuk seluruh 
materi pembelajaran. Melalui penggunaan media ini dapat meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. Menurut Daryanto (2010: 1-2) prestasi belajar 
siswa di sekolah sering diindikasi dengan permasalahan belajar dari siswa 
tersebut dalam memahami materi. Indikasi ini memungkinkan karena faktor 
belajar siswa yang kurang efektif, bahkan siswa sendiri tidak merasa 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Sehingga meyebabkan 
siswa kurang atau bahkan tidak memahami materi yang bersifat sukar yang 
diberikan oleh guru. Salah satu mata pelajaran yang dianggap membosankan 
adalah mata pelajaran sejarah Kebudayaan Islam (SKI).  
Mata pelajaran SKI merupakan salah satu mata pelajaran yang 
membutuhkan hafalan kuat untuk mempelajarinya. Sehingga siswa kurang 
tertarik dan menganggap mata pelajaran SKI sebagai mata pelajaran yang 
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kurang menarik atau membosankan. Anggapan tersebut juga terjadi pada 
siswa-siswi di MTs Negeri Mlinjon Klaten. 
MTs Negeri Mlinjon Klaten merupakan lembaga pendidikan yang berciri 
khas Islam. Selain mata pelajaran umum juga diajarkan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, salah satunya SKI. Berdasarkan observasi awal, 
dalam pembelajaran SKI kelas VIII, guru pengajar menggunakan beberapa 
metode antara lain metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan presentasi, 
selain itu media pembelajaran yang digunakan berupa gambar. Menurut guru 
mata pelajaran SKI perlu adanya media pembelajaran yang menarik dan 
efektif untuk mengajarkan SKI kepada siswa. Sehingga proses belajar 
mengajar menjadi lebih menarik, tidak membosankan dan siswa lebih mudah 
untuk memahami materi yang disampaikan (wawancara dengan guru mapel 
SKI pada tanggal 08 Januari 2018). 
MTs Negeri Mlinjon Klaten merupakan sekolah yang sudah cukup 
memiliki sarana dan prasarana belajar termasuk media pembelajaran berbasis 
komputer. Namun, guru masih minim dalam menggunakan dan memanfaatkan 
media pembelajaran yang menunjang proses belajar mengajar. Hal ini, 
membuat siswa tidak memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan materi 
dan membuat sebagian siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran di 
dalam kelas, ada yang mengobrol dengan temannya, ada yang mengantuk, ada 
pula yang sibuk mencoret-coret buku yang tidak berhubungan dengan 
pembelajaran. Sehingga dalam proses pembelajaran materi yang disampaikan 
kurang diserap oleh siswa secara maksimal dan berdampak pada hasil atau 
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prestasi belajar siswa dalam pembelajaran SKI (wawancara dengan guru 
mapel SKI pada tanggal 08 Januari 2018).  
Sebagaimana lazimnya suatu bidang studi yang diajarkan di madrasah, 
materi keilmuan mata pelajaran SKI mencakup dimensi pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai. Maka sangatlah perlu untuk seorang guru dalam 
proses belajar mengajar menggunakan media yang menarik untuk 
mengajarkan materi SKI agar siswa tidak merasa bosan. Salah satunya adalah 
menggunakan media audio visual yang berfungsi untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran SKI di MTs Negeri Mlinjon Klaten.  
Penerapan media audio visual diharapkan dapat menjadi alternatif 
pemecahan masalah dalam pembelajaran SKI. Melalui media ini proses 
belajar siswa menjadi lebih menarik dan menyenangkan serta menghindarkan 
siswa dari kejenuhan. Penggunaan media audio visual ini bertujuan agar siswa 
cepat paham pada materi pembelajaran SKI khususnya yang disampaikan oleh 
guru. 
Berdasarkan uraian di atas maka menarik untuk diadakan penelitian 
dengan judul: “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Prestasi 
Belajar Mapel sejarah kebudayaan Islam (SKI) Siswa Kelas VIII MTs Negeri 
Mlinjon Klaten Tahun Ajaran 2017/2018” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Kurang optimalnya penggunaan media pembelajaran. 
6 
 
 
 
2. Proses pembelajaran yang monoton membuat siswa bosan dan kurang 
maksimal dalam menyerap pesan pembelajaran. 
3. Prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII kurang memuaskan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka pembahasan dibatasi pada efektivitas penggunaan 
media pembelajaran terhadap prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII MTs 
Negeri Mlinjon Klaten  tahun ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII MTs Negeri 
Mlinjon Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 dalam pembelajaran yang 
menggunakan media audio visual? 
2. Bagaimana prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII MTs Negeri 
Mlinjon Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 dalam pembelajaran yang 
menggunakan media visual? 
3. Apakah penggunaan media audio visual efektif terhadap prestasi belajar 
mapel SKI kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun Ajaran 
2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII MTs 
Negeri Mlinjon Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 dalam pembelajaran yang 
menggunakan media audio visual. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII MTs 
Negeri Mlinjon Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 dalam pembelajaran yang 
menggunakan media visual. 
3. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran terhadap 
prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten  
Tahun Ajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi 
penulis maupun pembaca pada umumnya. Secara rinci manfaat penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah khasanah keilmuan tentang pemanfaatan media audio 
visual terhadap prestasi belajar mapel SKI.  
b. Memberikan sumbangan pengetahuan dalam pemanfaatan media 
pembelajaran terutama pada pembelajaran SKI. 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan pada penelitian 
yang akan datang. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang berarti sebagai 
bahan kajian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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b. Bagi peserta didik 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna sehingga mempermudah peserta didik untuk membangun 
dan menemukan konsep-konsep dalam pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Efektivitas Media Audio Visual 
a. Pengertian efektivitas 
Efektivitas menurut Supardi (2013: 163) berarti berusaha untuk 
dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan 
kebutuhan, rencana, dengan menggunakan data, sarana, maupun waktu 
yang tersedia untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif.  
Menurut Aam Komariyah Cepi Triatna dalam Supardi (2013: 2) 
mendefinisikan efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh 
mana sasaran/tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah dicapai. 
Sedangkan Pipin dalam Supardi (2013: 164) mengartikan efektivitas 
adalah terlaksananya kegiatan dengan baik teratur, bersih rapi, sesuai 
dengan ketentuan dan mengandung unsur-unsur kualitatif dan seni. 
Sedangkan menurut Joseph Prokopenko dalam Ahim Surachim (2016: 
137) efektivitas adalah suatu tingkatan terhadap mana tujuan dicapai. 
Dengan demikian dari beberapa pengertian di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa efektivitas adalah ukuran yang menjelaskan suatu 
tindakan yang dilakukan guru kepada siswa dalam proses belajar 
dengan menggunakan sarana maupun waktu yang tersedia untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan atau direncanakan.  
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b. Pengertian media audio visual 
Muhammad Nurdin dalam Rohmat (2016: 19) menyatakan bahwa 
kata media berasal dari bahasa Latin medius dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang berarti perantara atau pengantar. 
Sedangkan menurut Briggs dalam Sri Anitah (2012: 5) media pada 
hakikatnya adalah peralatan fisik untuk membawakan atau 
menyempurnakan isi pembelajaran. Termasuk di dalamnya, buku, 
vidiotape, slide suara, suara guru, atau salah satu komponen dari suatu 
sistem penyampaian. 
Menurut Wina Sanjaya (2012: 118) media audio visual adalah jenis 
media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur 
gambar yang dapat dilihat, seperti misalnya rekaman video, berbagai 
ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Sri 
Anitah (2012: 51) media audio visual adalah media yang menunjukkan 
unsur auditif (pendengaran) maupun visual (penglihatan), jadi dapat 
dipandang maupun didengar suaranya.  
Hamdani (2011: 249) menjelaskan bahwa media audio visual 
adalah media yang merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa 
disebut media pandang-dengar. Contoh media audio visual, 
diantaranya program video atau televisi pendidikan, video atau televisi 
instruksional, dan program slide suara (soundslide). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
media audio visual adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
membawakan pesan atau isi pembelajaran dengan melibatkan produksi 
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dan penggunaan materi melalui penglihatan (gambar) dan pendengaran 
(suara), sehingga memperjelas penerimaan pesan guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu. Contoh media audio visual adalah 
rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, program televisi, dan 
lain-lain. 
c. Jenis media audio visual 
Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. 
Maka, media yang digunakan dalam proses pembelajaran juga 
memerlukan perencanaan yang baik. Salah satu dalam perencanaan 
tersebut adalah memilih jenis media audio visual. Adapun jenis-jenis 
media audio visual, antaralain:  
1) Audio visual murni atau sering disebut audi visual gerak, yaitu 
baik unsur suara maupun unsur gambar yang berasal dari satu 
sumber. Misalnya film, video kaset, televisi. Adapun jenis media 
audio visual yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis  
audio visual murni berupa video. 
2) Audio visual tidak murni atau disebut dengan audio visual diam 
plus suara, yaitu unsur suara dan gambarnya berasal dari sumber 
yang berbeda. Misalnya sound slide atau film bingkai suara. Slide 
atau film strip yang ditambah dengan suara disebut dengan alat 
audio visual yang tidak lengkap, karena suara dan gambar dalam 
keadaan terpisah. Slide bersuara dapat dibuat dengan menggunakan 
gabungan dari berbagai aplikasi komputer, seperti power point, 
camtasia, dan windows movie maker (Ega Rima Wati, 2016: 50). 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media 
audio visual terbagi menjadi dua jenis, yaitu audio visual murni dan 
audio visual tidak murni. 
d. Fungsi media audio visual 
Metode mengajar dan media pembelajaran merupakan dua aspek 
yang penting dan saling berkaitan dalam proses belajar mengajar. 
Salah satu fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang turut mempengaruhi kondisi, dan lingkungan yang 
diciptakan oleh guru. Secara rinci, media audio visual memiliki 
beberapa fungsi dalam proses pembelajaran, yaitu antara lain: (Ega 
Rima Wati, 2016: 51). 
1) Fungsi edukatif 
Media audio visual dapat memberikan sebuah pengaruh yang 
bernilai pendidikan, seperti mendidik siswa untuk berpikir kritis, 
memberi pengalaman yang bermakna, serta mengembangkan dan 
memperluas cakrawala berpikir siswa. 
2) Lebih efektif 
Media audio visual bisa berfungsi sebagai salah satu media yang 
dapat mewujudkan situasi dan kondisi belajar mengajar menjadi 
lebih efektif. 
3) Sebagai hiburan 
Media audio visual dapat berfungsi sebagai hiburan bagi siswa. 
Selain itu, media audio visual juga dapat menarik perhatian atau 
merangsang minat belajar siswa. 
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4) Mempercepat proses belajar 
Media audio visual dapat berfungsi sebagai alat untuk 
mempermudah dan mempercepat proses belajar dalam menangkap 
sebuah materi yang ditampilkan oleh guru. 
5) Meningkatkan kualitas belajar 
Media audio visual dapat berfungsi sebagai salah satu media yang 
dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar. Karena, kegiatan 
belajar di kelas akan lebih menyenangkan dan bervariasi, sehingga 
dengan menggunakan media audio visual siswa bisa melihat secara 
langsung dan mendengarkan penjelasan dari materi tersebut yang 
diharapkan membantu pemahaman siswa. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa media audio visual memiliki 
beragam fungsi, yaitu fungsi edukasi, lebih efektif, sebagai hiburan, 
mempercepat proses belajar, dan meningkatkan kualitas belajar. 
e. Faktor-faktor dalam pemilihan media audio visual 
 Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media 
audio visual adalah antara lain: (Ega Rima Wati, 2016: 57-58) 
1) Objektivitas 
Berdasarkan objektivitas adalah sebuah metode yang dipilih bukan 
atas kesenangan atau kebutuhan guru saja, tetapi berdasarkan 
keperluan sistem belajar.  
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2) Program pengajaran 
Dalam proses belajar mengajar sebaiknya program yang akan 
disampaikan kepada siswa disesuaikan dengan kurikulum yang 
berlaku, baik itu menyangkut isi, struktur maupun yang lainnya. 
3) Sasaran program 
Media yang digunakan dalam proses belajar mengajar harus 
disesuikan dengan tingkat perkembangan siswanya, baik segi 
bahasa, pemakaian simbol, cara penyampaian, kecepatan penyajian 
maupun waktu penggunaaan. 
4) Situasi dan kondisi 
Maksudnya adalah situasi dan kondisi sekolah dan siswanya. 
Situasi dan kondisi sekolah dapat meliputi tempat atau ruang kelas, 
sedangkan situasi dan kondisi siswa berupa semangat dalam 
mengikuti pelajaran. 
5) Kualitas teknik 
Terkait pengecekan keadaan media sebelum digunakan, kemudian 
proses berikutnya ialah penggunaan media. 
Dari penjelasan di atas terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam pemilihan media audio visual yang meliputi 
objektivitas, program pengajaran, sasaran program, situasi dan kondisi, 
serta kualitas teknik. 
f. Kelebihan dan kekurangan media audio visual 
Media audio visual mempunyai kemampuan yang lebih, karena 
media audio visual mengandalkan dua indera sekaligus, yaitu indera 
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pendengaran dan indera penglihatan. Dalam hal ini, media audio visual 
yang digunakan adalah video. Penggunaan video dalam pendidikan 
memiliki beberapa kelebihan, yaitu: (Hamdani, 2011: 188). 
1) Dapat menstimulasi efek gerak 
Video menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama 
dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Video dapat 
menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-
konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau 
memperpanjang waktu dan mempengaruhi sikap. Sehingga dapat 
menyamakan persepsi siswa terhadap isi pesan pelajaran. 
2) Dapat diberi suara maupun warna 
Video memiliki unsur warna, suara dan gerak yang mampu 
membuat karakter berasa lebih hidup, sehingga pembelajaran tidak 
monoton dan dapat menarik perhatian siswa. 
3) Tidak memerlukan ruangan gelap dalam penyajiannya 
Video dapat disajikan dalam ruangan terang, sehingga guru dapat 
melakukan komunikasi dengan siswa. Selain itu, video dapat 
disajikan ditempat manapun asalkan terdapat fasilitas yang 
memadai.  
Adanya kelebihan pada video, tentunya juga memiliki kekurangan. 
Kekurangan yang dimaksud adalah: (Hamdani, 2011: 189) 
1) Memerlukan peralatan khusus dalam penyajiannya 
Pembelajaran yang menggunakan media audio visual, 
menggunakan perangkat keras selama proses pembelajaran, 
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seperti: mesin proyektor film, sehingga sekolah harus memfasilitasi 
perangkat tersebut. 
2) Memerlukan tenaga listrik 
Media audio visual yang diputar atau diproyeksikan, jelas 
membutuhkan aliran listrik. Hal ini cukup merepotkan apabila 
terjadi gangguan di sumber listrik, sehingga mengharuskan sekolah 
untuk menyediakan sumber listrik cadangan. 
3) Memerlukan keterampilan dan kerja tim dalam pembuatannya 
Video hanya bisa dibuat oleh orang yang memiliki keterampilan di 
bidang tersebut. Selain itu, pembuatan video juga harus memiliki 
peralatan yang memadai. 
Berdasarkan penjelasan di atas kelebihan yang dimiliki media 
audio visual antara lain: dapat menstimulasi efek gerak, dapat diberi 
suara maupun warna, dan tidak memerlukan ruangan gelap dalam 
penyajiannya. Sedangkan kekurangan yang dimiliki adalah 
memerlukan peralatan khusus, memerlukan tenaga listrik, serta 
memerlukan keterampilan dan kerja tim dalam pembuatannya. 
2. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
a. Pengertian prestasi belajar  
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Kata prestasi belajar 
terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar. Di dalam kamus 
besar bahasa Indonesia yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil 
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yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya); sehingga 
prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru (KBBI, 2008: 
1101).  
Prestasi belajar menurut Good dalam Tritjahjo Danny Soesilo 
(2015: 107) adalah pencapaian atau kecakapan yang ditampakkan 
dalam suatu keahlian atau sekumpulan pengetahuan. Sedangkan 
Tritjahjo Danny Soesilo (2015: 108) merumuskan bahwa prestasi 
belajar adalah kompetensi yang terjadi (dimiliki) pada peserta didik 
setelah melakukan kegiatan belajar maupun pembelajaran selama 
kurun waktu tertentu yang meliputi: ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotoris. 
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki 
siswa dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi 
yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar sesuai 
dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi 
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap bidang 
studi setelah mengalami proses belajar mengajar (Hamdani, 2011: 
139). 
Dari berbagai pengertian di atas dapat diketahui bahwa prestasi 
belajar merupakan hasil yang dicapai peserta didik dalam suatu 
keahlian setelah melakukan kegiatan belajar yang ditunjukkan dengan 
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nilai tes yang meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 
psikomotorik. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Proses belajar melibatkan berbagai faktor yang sangat kompleks. 
Oleh sebab itu, masing-masing faktor perlu diperhatikan agar proses 
belajar dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Secara umum keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal 
dan internal. Berikut masing-masing penjelasannya: (Lilik Sriyanti, 
2013: 24-26). 
1) Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar diri 
individu siswa, adapun yang termasuk dalam faktor-faktor 
eksternal antara lain: 
a) Faktor nonsosial, yaitu faktor-faktor di luar individu siswa 
yang berupa kondisi fisik yang ada di lingkungan belajar. 
Aspek fisik tersebut bisa berupa peralatan sekolah, sarana 
belajar yang terdapat media pembelajaran di dalamnya, gedung 
dan ruang belajar, kondiri geografis sekolah dan rumah, iklim 
dan cuaca, jarak rumah ke rumah, sarana transportasi yang 
tersedia dan sejenisnya. 
b) Faktor sosial, yaitu faktor-faktor di luar individu yang berupa 
manusia. Faktor eksternal yang bersifat sosial, bisa berupa 
faktor keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat (termasuk teman pergaulan anak). 
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2) Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri 
individu. Faktor internal terdiri dari: 
a) Faktor fisiologis, yaitu kondisi fisik yang terdapat dalam diri 
individu, yang termasuk dalam faktor fisiologis antara lain: 
(1) Keadaan tonus jasmani pada umumnya, misalnya: tingkat 
kesehatan, kelelahan, mengantuk, dan kebugaran fisik 
individu.  
(2) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu, terutama yang 
terkait dengan fungsi pancaindra dan kelengkapan anggota 
tubuh yang ada dalam diri individu. 
b) Faktor psikologis, yaitu faktor psikis yang ada dalam diri 
individu. Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang 
dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan 
pembelajaran peserta didik, yang pada umumnya dipandang 
lebih esensial adalah sebagai berikut: (Muhibbin Syah, 2006: 
132) 
(1) Inteligensi peserta didik  
Pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan 
psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. 
(2) Sikap peserta didik 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara 
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yang relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan 
sebagainya, baik secara positif maupun negatif. 
(3) Bakat peserta didik 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
Dalam perkembangan selanjutnya, bakat diartikan sebagai 
kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa 
banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. 
(4) Minat peserta didik 
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat 
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa 
dalam bidang-bidang studi tertentu. 
(5) Motivasi peserta didik 
Motivasi adalah keadaan internal organisme yang 
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar meliputi faktor eksternal (di luar diri 
peserta didik), dan faktor internal (dalam diri peserta didik). 
c. Pengertian mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 
Keputusan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia No. 165 
tahun 2014 menjelaskan bahwa mata pelajaran SKI di Madrasah 
Tsanawiyah merupakan salah satu mata pelajaran yang menelaah 
tentang asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban 
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Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa 
lampau, mulai dari perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi 
Muhammad Saw. dan Khulafaurrasyidin, Bani Ummayah, Abbasiyah, 
Ayyubiyah sampai perkembangan Islam di Indonesia. 
Dengan demikian, mata pelajaran SKI merupakan mata pelajaran 
yang menceritakan asal-muasal dan perkembangan Islam dari masa ke 
masa yang memiliki kepribadian manusia yang didasarkan kepada 
sumber nilai-nilai Islam. 
d. Tujuan mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 
Mata pelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (KMA, 2014: 46) 
1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam 
yang telah dibangun oleh Rasulullah saw dalam rangka 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa 
kini, dan masa depan. 
3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di 
masa lampau. 
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5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani 
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
e. Ruang lingkup mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 
Ruang lingkup mata pelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah 
berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia 
No. 165 tahun 2014 meliputi:  
1) Memahami sejarah Nabi Muhammad saw. periode Makkah. 
2) Memahami sejarah Nabi Muhammad saw. periode Madinah. 
3) Memahami peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin. 
4) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani 
Umaiyah. 
5) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani 
Abbasiyah. 
6) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Al 
Ayyubiyah. 
7) Memahami perkembangan Islam di Indonesia. 
Berdasarkan ruang lingkup di atas kompetensi inti dan kompetensi 
dasar yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
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Kelas VIII, Semester 2 (KMA,2014: 150-151) 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan  menghayati 
ajaran  agama  yang dianutnya 
1.1. Menghayati ibrah  atau nilai-nilai dari 
proses berdirinya dinasti Al Ayyubiyah 
1.2. Menghayati nilai-nilai positif dari 
perkembangan dinasti Al-Ayyubiyah 
1.3. Menghayati semangat perjuangan 
Shalahuddin al-Ayyubi dalam upaya 
menegakkan agama Allah swt.  
1.4. Menghayati nilai-nilai positif yang 
ditunjukkan oleh ilmuwan muslim pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
2.1. Menunjukkan sikap bijaksana sebagai 
implementasi dari pemahaman mengenai 
sejarah berdirinya dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
2.2. Meneladani perilaku istiqamah seperti 
yang dicontohkan oleh para khalifah dari 
dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
2.3. Meneladani semangat juang dari dinasti 
Al-Ayyubiyah yang terkenal  (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al-Adil dan Al-Kamil) 
2.4. Meneladani semangat menuntut ilmu para 
ilmuwan muslim dinasti Al-Ayyubiyah 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.1. Memahami  sejarah berdirinya dinasti Al-
Ayyubiyah  
3.2. Mengidentifikasi perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah 
3.3. Memahami semangat juang para 
penguasa dinasti Al-Ayyubiyah yang terkenal 
(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil dan Al-
Kamil) 
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3.4. Mengidentifikasi ilmuwan muslim dinasti 
Al-Ayyubiyah dan perannya dalam kemajuan 
kebudayaan /peradaban Islam 
4. Mengolah, menyaji, dan 
menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang semua 
dalam sudut pandang/teori 
4.1. Menceritakan sejarah berdirinya dinasti 
Al-Ayyubiyah 
4.2. Membuat peta konsep mengenai hal-hal 
yang dicapai pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.3. Menceritakan biografi tokoh yang 
terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan 
Al Kamil)pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.4. Memaparkan peran ilmuwan dalam 
memajukan kebudayan dan peradaban Islam 
pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan itu akan 
menempatkan penelitian tersebut pada posisi tertentu dari penelitian 
sebelumnya. Disini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang ada 
relevansinya. 
1. Yasid Mu‟ariffulloh, (2017), Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an 
Menggunakan Media Audio Visual di TPQ Al-Firdaus Wangen, 
Polanharjo, Klaten Tahun Ajaran 2017, Jurusan PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, dengan hasil dan analisa data dari 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Media Audio Visual 
digunakan untuk pembelajaran Tahsin Al-Qur‟an memakai alat seperti 
proyektor dan laptop, sedangkan media yang digunakan ada tiga yaitu 
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Power Poin, Video MP4, dan Al-Qur‟an Digital. Pada tahap inilah Ustadz 
menggunakan Power Poin untuk menjelaskan materi Tahsin Al-Qur‟an 
dan juga makharijul hurufnya, media Video MP4 digunakan untuk 
menyimak tentang jurus dan bacaan ayat-ayat gharib dengan tujuan adalah 
anak-anak mengetahui bagaimana mulut, kedua bibir, dan juga lidah 
seharusnya dan bagaimana dalam melafalkan ayat-ayat gharib. Dari 
pemaparan video MP4 tersebut Ustadz mengaplikasikan dengan 
menggunakan Al-Qur‟an digital dengan cara mendengarkan dari Al-
Qur‟an digital kemudia Ustadz juga mengulangi ayat yang telah diputar 
kemudian anak-anak mengikuti apa yang telah dibacakan oleh Ustadz, 
selain itu Ustadz juga memberikan penjelasan secara detail, agar ustadz 
dapat mengevaluasi bacaan anak-anak secara langsung dengan cara setelah 
diberi contoh bacaan Tahsin pada Al-Qur‟an Digital dengan menunjuk 
beberapa anak untuk membacakan ayat yang dipaparkan oleh Ustadz.. 
2. Gesti Linggar Sari, (2017), Hubungan Minat Membaca dengan Prestasi 
Belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas X di MAN 3 Sragen Tahun 
Ajaran 2016/2017, Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta, dengan hasil penelitian yang diperoleh bahwa 1) Minat 
membaca siswa kelas X di MAN 3 Sragen tergolong dalam kategori 
sedang. Dari 46 siswa diperoleh frekuensi 33 siswa dengan persentase 
71,74%. Rata-rata yang diperoleh adalah 80,36, media 73,54, modus 77,30 
dan standar deviasi 17,26; 2) Prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
siswa kelas X di MAN 3 Sragen tergolong dalam kategori sedang. Dari 46 
siswa diperoleh adalah 65,39, median 64,43, modus 63,22 dan standar 
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deviasi 12,68; 3) Hasil korelasi product moment diperoleh nilai sebesar 
0,699 kemudian dikonsultasikan dengan nilai tabel N = 46 dengan 
signifikasi 5% diperoleh hasil sebesar 0,291. Maka dapat diketahui bahwa 
harga rhitung 0,699 > rtabel 0,291. Jadi, terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara minat membaca dengan prestasi belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam. Semakin tinggi minat membaca semakin tinggi pula 
prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas X di MAN 3 
Sragen tahun ajaran 2016/2017 
3. Nurul Ivana, (2015), Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual (MAV) 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam Kelas X di MA Tajul Ulum Brabo Tanggung Harjo 
Grobogan, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UNISSULA, dengan hasil 
penelitan menunjukkan: pengaruh penggunaan media audio visual 
terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan 
Islam kategori sangat baik. Berdasarkan alanilis dengan menggunakan 
perhitungan uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara penggunaan media audio visual dan motivasi belajar siswa dalam 
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MA Tajul Ulum Brabo 
Tanggung Harjo Grobogan. 
4. Rani Anggi Wahyuningsih, (2011), Efektivitas Penggunaan Media Audio-
Visual dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Bahasa Prancis pada 
Siswa Kelas X MAN 1 Yogyakarta, Jurusan PBP Fakultas Bahasa dan Seni 
UNY, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil posttest diperoleh 
nilai t-hitung sebesar 2,901 dengan db = 68, dikonsultasikan dengan nilai 
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t-tabel pada taraf signifikansi 5% dan db = 68 diperoleh 1,990. Dari hasil 
tersebut menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel 
(2,901 > 1,990) artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil mean posttest kelas eksperimen 
yaitu 8,03 dengan peningkatan skor sebesar 1,90 lebih tinggi daripada 
kelas kontrol yaitu 7,18 dengan peningkatan skor sebesar 0,94. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio-visual lebih 
efektif daripada media konvensional dalam pembelajaran keterampilan 
menulis bahasa Prancis. 
5. Nurhaji Syahid, (2014), Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Fiqih dengan Menggunakan Media Audio Visual 
Siswa Kelas IIB MIN Trobayan Kecamatan Kalijambe Kebupaten Sragen 
Tahun Pelajaran 2013/2014, Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta, dengan hasil penelitian yang diperoleh bahwa 
keaktifan belajar Fiqih pada siswa kelas IIB MIN Trobayan kecamatan 
Kalijambe kabupaten Sragen cenderung meningkat setelah diadakan 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual yang bervariasi 
dan juga dengan menggunakan strategi belajar yang tepat. Pada pra siklus 
keaktifan belajar siswa hanya 53,12%, kemudian pada siklus I dengan 
menggunakan media audio visual tata cara shalat yang diperagakan oleh 
manusia mengalami peningkatan menjadi 71,87%, dan pada siklus II 
menggunakan media audio visual tata cara shalat dengan film kartun 
meningkat menjadi 84,37%. Hal ini dilihat dari lembar observasi yang 
dilakukan kepada siswa kelas IIB MIN Trobayan. 
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Dari hasil penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan ada persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian penulis, kesamaannya yaitu sama-sama 
membahas tentang penggunaan media audio visual. Sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian pertama membahas tentang pembelajaran tahsin Al-Qur‟an 
di TPQ Al-Firdaus Wangen, penelitian yang kedua membahas tentang minat 
membaca dengan hasil belajar mapel sejarah kebudayaan Islam di MAN 3 
Sragen, penelitian yang ketiga membahas tentang motivasi belajar siswa 
dalam mapel sejarah kebudayaan Islam Kelas X di MA Tajul Ulum Brabo 
Tanggung Harjo Grobogan, penelitian yang keempat membahas tentang 
meningkatkan keterampilan menulis Bahasa Prancis pada siswa kelas X MAN 
1 Yogyakarta, dan penelitian yang kelima membahas tentang keaktifan belajar 
siswa kelas IIB pada mata pelajaran Fiqih di MIN Trobayan Sragen. 
Kaitannya dengan judul penelitian ini yaitu Efektivitas Penggunaan Media 
Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Mapel Sejarah Kebudayaan Islam 
kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 yang 
membahas mengenai efektivitas penggunaan media audio visual terhadap 
prestasi belajar mapel sejarah kebudayaan Islam, sehingga penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang lain. 
C. Kerangka Berfikir 
Belajar merupakan kebutuhan setiap orang dan berlangsung seumur hidup, 
sejak masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Bentuk belajar tidaklah hanya 
terbatas di bangku sekolah, belajar dapat dilakukan kapan pun dan dimana pun 
tempatnya. Tingkat prestasi belajar masing-masing siswa tentu berbeda-beda, 
hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi. Dalam 
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proses pembelajaran guru menjadi salah satu faktor yang berpengaruh atas 
prestasi belajar siswa. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, maka peran 
guru sangat penting yaitu salah satu diantaranya dengan menggunakan media 
pembelajaran yang sesuai.  
Media pembelajaran merupakan sesuatu yang bersifat menyampaikan 
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa untuk 
terjadinya proses belajar. Penggunaan media secara kreatif akan 
memungkinkan hasil pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Media pembelajaran jenisnya beragam yang masing-masing memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Dalam dunia pendidikan yang telah maju seperti 
sekarang ini, banyak memanfaatkan jasa alat-alat sensori, misalnya gambar-
gambar, bagan, dan sebagainya. Bahkan, dengan kemajuan teknik elektronika 
gambarnya dibuat lebih atraktif. Dalam penelitian ini media pembelajaran 
yang dipilih adalah jenis media audio visual yang berupa video. Dengan media 
tersebut siswa dapat melakukan pengamatan lebih cermat dan akan 
memberikan kesan yang mendalam, sehingga dapat tercipta suasana belajar 
yang lebih menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan. 
 Penggunaan media audio visual akan membuat proses pembelajaran lebih 
efektif dan efisien. Karena siswa dapat melihat dan mendengarkan secara 
langsung penjelasan materi SKI, seperti pemutaran video yang berkaitan 
dengan materi perkembangan Islam pada masa Dinasti Al Ayyubiyah, 
sehingga diharapkan akan membantu siswa dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 
SKI diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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Terkait prestasi belajar mapel SKI kelas VIII di MTs Negeri Mlinjon 
Klaten, antara yang diberi perlakuan menggunakan media audio visual yang 
disebut kelas eksperimen dan yang tanpa diberi perlakuan disebut kelas 
kontrol tentunya tidak sama. Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini 
dapat dilihat dalam skema berikut: 
 
 
Pretest       Pembelajaran  
 
  
Gambar 2.1 skema kerangka berfikir 
Dari skema kerangka berpikir di atas dapat dijelaskan bahwa dalam 
penelitian ini terdapat kelompok eksperimen yang terdiri dari 25 siswa yang 
diberi perlakuan dengan proses pembelajaran SKI menggunakan media audio 
visual (O2). Sedangkan pada kelompok kontrol yang terdiri dari 25 siswa 
dalam proses pembelajaran SKI yang menggunakan media visual (O4). 
Sebelum menggunakan media audio visual, terlebih dahulu siswa 
diperlakukan seperti biasanya, kemudian siswa diberi soal tes kemampuan 
awal sebelum media pembelajaran diterapkan. Kemudian guru menyampaikan 
materi dengan menggunakan media audio visual untuk kelas eksperimen 
berupa video dan untuk kelas kontrol menggunakan yang media visual, yaitu 
berupa gambar. Pada tahap evaluasi untuk mengetahui prestasi belajar SKI 
maka diadakan tes kemampuan akhir pada dua kelompok tersebut. Apabila 
Prestasi Belajar 
SKI 
Kelompok Eksperimen(O2) 
Media Audio Visual 
Kelompok Kontrol (O4) 
Media visual 
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sudah diketahui hasilnya, kemudian dibandingkan antara hasil yang 
menggunakan media audio visual dan yang menggunakan media visual. 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2012: 96). Berdasarkan kerangka berfikir di 
atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Ha = penggunaan media audio visual efektif terhadap prestasi belajar mapel 
Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
Ho = penggunaan media audio visual tidak efektif terhadap prestasi belajar 
mapel Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon 
Klaten Tahun Ajaran 2017/2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen. Pernyataan ini 
mengacu pada pendapat Sugiyono (2014: 72), yaitu metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. Dengan kata lain penelitian ini ingin 
mengetahui akibat dari suatu perlakuan. 
Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen yang dilakukan dengan 
tes kemampuan awal, perlakuan dan tes kemampuan akhir. Perlakuan ini 
menggunakan media audio visual pada materi pelajaran tentang 
perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Al Ayyubiyah. 
Selanjutnya ingin dilihat efektivitas penggunaan media audio visual terhadap 
prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII  MTs Negeri Mlinjon Klaten. 
Desain penelitian ini menggunakan pretest-posttest-only control design. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara 
random. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Model 
desain yang dimaksud adalah sebagai berikut:  
 
  
Gambar 3.1 Pretest-posttest-only control design 
Keterangan: 
R : kelompok dipilih secara random 
R O1 X O2 
R O3  O4 
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X  : perlakuan, yaitu pembelajaran menggunakan media audio visual  
O1 : nilai tes kemampuan awal kelompok media audio visual 
O3 : nilai tes kemampuan awal kelompok media visual 
O2 : nilai tes kemampuan akhir kelompok media audio visual 
O4 :  nilai tes kemampuan akhir kelompok media visual (Sugiyono, 2014: 76). 
B. Tempat dan waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Mlinjon Klaten yang 
beralamatkan di Gumulan, Klaten Tengah, Kab. Klaten pada siswa kelas 
VIII  semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Pemilihan tempat 
didasarkan atas pertimbangan, yaitu: berdasarkan observasi awal, 
khususnya terhadap media pembelajaran yang bertujuan pada 
pembelajaran yang berpusat dalam membantu guru untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa mata pelajaran SKI. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juni 2018. 
Adapun matrik waktu penelitian adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.1 Waktu penelitian 
Nama Kegiatan 
Bulan 
Jan 
2018 
Feb 
2018 
Mar 
2018 
Apr 
2018 
Mei 
2018 
Jun 
2018 
1. Pengajuan judul √      
2. Pembuatan proposal √ √ √    
3. Seminar proposal    √   
4. Pelaksanaan Penelitian    √ √  
5. Pengolahan data dan penyusunan 
laporan 
    √ √ 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan elemen, atau unit elementer, atau unit 
penelitian, atau unit analisis yang memiliki karakteristik tertentu yang 
dijadikan sebagai objek penelitian (Moh. Bisri,2013: 31). Sedangkan 
populasi menurut Sugiyono (2014: 80) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti memberikan gambaran bahwa 
populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah jumlah dari 
seluruh siswa yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII  MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun Ajaran 
2017/2018 yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah 202 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 81). Adapun teknik sampling yang 
digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak dan berumpun. Anggota 
sampel dalam teknik ini adalah rumpun-rumpun atau kelas-kelas, 
kemudian dari setiap kelas diambil kelas kecil yang sama (Sugiyono, 
2014: 83). Sampel ditentukan secara acak dengan cara pengundian. Cara 
tersebut diambil untuk menghindari subjektivitas peneliti.  
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Dari kedelapan kelas dari populasi, diambil dua kelas. Sampel yang 
terpilih adalah kelas VIII B dan kelas VIII C. Kedua kelas yang dijadikan 
sampel diundi lagi untuk menentukan kelas yang diberi perlakuan 
menggunakan media audio visual dan kelas yang diberi perlakuan 
menggunakan media visual. Kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen 
adalah kelas B yang berjumlah 25 siswa dan kelas yang terpilih sebagai 
kelas kontrol adalah kelas C dengan jumlah 25 siswa. Adapun sampel 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Sampel penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. VIII B 25 siswa 
2. VIII C 25 siswa 
TOTAL 50 siswa 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran (Wina 
Sanjaya, 2016: 99). Tes yang dimaksud adalah tes tertulis yang digunakan 
untuk mengukur prestasi belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VIII MTs 
Negeri Mlinjon Klaten. Tes ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
disesuaikan dengan kompetensi dasar Kurikulum 2013 untuk kelas VIII 
MTs.  
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2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan data tentang siswa meliputi daftar nama, jumlah siswa, dan 
prestasi belajar siswa. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konsep variabel 
Definisi konsep variabel adalah variabel yang tidak terlihat dalam 
fakta tetapi tersembunyi dalam konsep (Purwanto, 2016: 59). 
a. Variabel bebasnya adalah media pembelajaran yang terdiri dari media 
audio visual dan media visual. Media audio visual adalah salah satu 
media yang menampilkan unsur suara dan unsur gambar yang 
menjadikan penyajian bahan ajar kepada siswa semakin lengkap dan 
optimal, sehingga dipergunakan dalam pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu. Sedangkan media visual adalah media 
yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan indra penglihatan. 
b. Variabel terikatnya adalah prestasi belajar SKI, yaitu hasil yang 
dicapai peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar mapel SKI 
yang ditunjukkan dengan nilai tes. 
2. Definisi operasional variabel 
Definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan oleh peneliti 
tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti dengan maksud 
untuk menyamakan persepsi antara peneliti dengan orang-orang yang 
terkait dengan penelitian (Wina Sanjaya, 2013: 287). Definisi operasional 
variabel prestasi belajar SKI memiliki indikator nilai hasil belajar siswa. 
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Prestasi belajar SKI dapat diperoleh dengan menggunakan tes. Instrumen 
tes digunakan pada tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir yang 
tujuannya untuk melihat peningkatan prestasi belajar SKI pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui prestasi belajar SKI 
maka akan diberikan tes dengan indikator materi, yaitu: 1) Sejarah 
pertumbuhan dan perkembangan al-Azhar, 2) Ilmuwan/Ulama Muslim 
pada masa Al Ayyubiyah. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan 
pada prestasi belajar SKI siswa kelas VIII semester genap dengan 
indikator materi perkembangan Islam pada masa Dinasti Ayyubiyah dari 
tes yang dibuat oleh peneliti.  
3. Kisi-kisi instrumen 
Kisi-kisi yang disebut sebagai tabel spesifikasi tes merupakan tabel 
matrik yang berisi spesifikasi soal-soal yang akan dibuat (S. Eko Putro 
Widoyoko, 2016: 90). Soal-soal yang digunakan untuk tes berjumlah 30 
butir. Soal tes berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 4 pilihan jawaban, 
yaitu: a, b, c, dan d. Serta memberi skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 
untuk jawaban salah. Kisi-kisi untuk mengukur prestasi belajar SKI adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen tes prestasi belajar SKI 
Variabel Indikator No Item 
Jumlah 
Butir 
Rata-
rata 
skor 
Prestasi 
Belajar SKI 
1. Mengidentifikasi sejarah 
pertumbuhan dan 
perkembangan al-Azhar 
1, 2, 3, 4,  
5, 6, 7,  
 
7 17 
2. Menjelaskan al-Azhar 
pada masa dinasti 
Ayyubiyah 
8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 
15 
8 17 
3. Menyebutkan biografi 
dan karya-karya 
terkenal dari  Ulama 
Muslim pada masa Al 
Ayyubiyah 
16, 17, 20, 
21, 22, 25, 
27, 28,  
 
 
8 17 
4. Menyebutkan Ilmuwan 
dan perannya dalam 
kemajuan kebudayaan 
Islam pada masa Al 
Ayyubiyah 
18, 19, 23, 
24, 26, 29, 
30 
7 16 
Jumlah 30  
 
Hasil tes kemampuan prestasi belajar SKI siswa kelas VIII berdasarkan 
indikator di atas diperoleh rata-rata 17 pada indikator nomor 1, 2, dan 3, 
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sedangkan rata-rata 16 pada indikator nomor 4. Berdasarkan indikator tes 
kemampuan tersebut prestasi belajar SKI siswa kelas VIII sudah cukup 
baik, tetapi masih perlu ditingkatkan lagi pada indikator nomor 4, supaya 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
4. Uji coba instrumen  
a. Uji validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan sahih apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan atau mengungkap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat  (Misbahuddin dan Hasan, 2014: 303).  
Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat validitas suatu butir 
soal maka terlebih dahulu butir soal diuji coba pada kelas VIII  D 
dengan jumlah siswa 26 orang dengan perhitungannya menggunakan 
rumus product moment. Cara perhitungannya dengan 
mengkoordinasikan skor tiap butir dengan total. Adapun rumus 
product moment yang digunakan adalah sebagai berikut:  
    
             
√                        
  
Keterangan: 
rxy : Validitas instrumen 
X : Skor item 
Y :Total skor 
N : Jumlah subyek penelitian 
XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 (S. Eko Putro Widoyoko, 2016:137) 
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Kriteria: 
Bila rhitung > rtabel maka butir soal valid,  
Bila rhitung < rtabel maka butir soal tidak valid. 
Perhitungan uji validitas butir nomor satu, sebagai berikut: 
    
             
√                        
 
  =  
                    
√                                  
 
  = 
          
√                          
 
  = 
   
√            
 
  = 
   
√       
 
  = 
   
        
 
  = 0,42 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung > rtabel (0,42 > 
0,388), maka butir soal valid. Untuk perhitungan butir soal nomor 2 
sampai 30 dengan rumus dan langkah yang sama. Rangkuman hasil uji 
validitas butir soal dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Rangkuman hasil uji validitas prestasi belajar SKI  
no. 
Butir rxy Rtabel keterangan 
1 0,42 0,388 Valid 
2 0,437 0,388 Valid 
3 0,488 0,388 Valid 
4 -0,3 0,388 Tidak Valid 
5 0,512 0,388 Valid 
6 0,1 0,388 Tidak Valid 
7 0,434 0,388 Valid 
8 0,39 0,388 Valid 
9 0,439 0,388 Valid 
10 0,426 0,388 Valid 
11 0,459 0,388 Valid 
12 0,445 0,388 Valid 
13 0,478 0,388 Valid 
14 0,42 0,388 Valid 
15 0,45 0,388 Valid 
16 0,478 0,388 Valid 
17 0,42 0,388 Valid 
18 0,48 0,388 Valid 
19 0,45 0,388 Valid 
20 0,412 0,388 Valid 
21 0,397 0,388 Valid 
22 0,464 0,388 Valid 
23 0,421 0,388 Valid 
24 0,461 0,388 Valid 
25 0,2 0,388 Tidak Valid 
26 0,492 0,388 Valid 
27 0,11 0,388 Tidak Valid 
28 0,434 0,388 Valid 
29 0,42 0,388 Valid 
30 0,462 0,388 Valid 
 
Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada siswa kelas VIII D 
MTs Negeri Mlinjon Klaten yang berjumlah 26 siswa. Maka diketahui 
bahwa item pertanyaan yang tidak valid ada 4 yaitu: item nomor 4, 6, 
25, dan 27. Keempat item yang tidak valid dibuang tanpa diikutkan 
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dalam pengambilan data. Sedangkan sebanyak 26 item lainnya 
dinyatakan valid, perhitungan ada di lampiran 3. 
b. Uji Reliabilitas 
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata 
reliability dalam bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliable yang 
berarti dapat dipercaya. Instrumen tes dikatakan dapat dipercaya 
(reliable) jika memberikan hasil yang tetap atau konsisten apabila 
diteskan berkali-kali (S. Eko Putro Widoyoko, 2016: 144). Untuk uji 
reliabilitas menggunakan metode belah dua awal-akhir dengan rumus 
spearman brown yaitu sebagai berikut:  
    
    
       
  
Keterangan: 
r½½  = korelasi antara dua belahan instrumen 
r11  = indeks reliabilitas instrumen 
(S. Eko Putro Widoyoko, 2016: 148) 
Kriteria uji: 
Bila r hitung > r tabel, berarti reliabel.  
Bila r hitung < r tabel, berarti tidak reliabel. 
Perhitungan uji reliabilitas sebagai berikut: 
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Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas prestasi belajar 
sejarah kebudayaan Islam diketahui rhitung > rtabel (0,899 > 0,388) maka 
data reliabel, perhitungan ada di lampiran 4. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Misbahuddin dan Hasan (2014: 33), analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja, seperti yang disarankan oleh data. 
1. Analisis unit 
a. Mean  
Mean adalah nilai-nilai rata dari data yang ada, yang merupakan hasil 
bagi dari jumlah semua nilai pengukuran (data) dibagi dengan 
banyaknya pengukuran (data) (Misbahuddin dan Hasan, 2014: 271), 
dengan rumus sebagai berikut: 
 ̅  
   
 
 
Keterangan: 
   : rata-rata hitung yang dicari 
∑Xi: jumlah skor 
N : jumlah subjek (Mundir, 2013: 51) 
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b. Median  
Median adalah nilai tengah dari data yang ada setelah diurutkan 
(Misbahuddin dan Hasan, 2014: 272), median dirumuskan: 
       (
 
 
   
 
) 
Keterangan: 
Md : median  
Bb : batas bawah, dimana median akan terletak 
½N : banyaknya data dibagi dua 
F  : jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f   : frekuensi kelas median  
(Hardi, 2014: 48) 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai yang paling sering muncul dalam kelompok tersebut (Moh. Bisri, 
2013: 67-68), dengan rumus sebagai berikut: 
       [
  
     
] 
Keterangan: 
Mo : modus  
Bb  : batas bawah dari kelas modus 
p  : panjang kelas interval 
b1 : frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi sebelumnya 
b2 : frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi berikutnya 
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d. Standar deviasi 
Standar deviasi adalah akar tengah dari kuadrat simpangan dari nilai 
tengah atau akar simpangan rata-rata kuadrat (Misbahuddin dan Hasan, 
2014: 275), dengan rumus sebagai berikut: 
  √
        
   
  
Keterangan: 
  : simpangan baku sampel 
   : jumlah sampel 
2. Uji prasyarat analisis statistik 
a. Uji normalitas 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, data harus berasal dari 
populasi berdistribusi normal. Teknik yang digunakan dalam uji 
normalitas ini menggunakan uji lilliefors dengan cara data yang 
diperoleh harus diurutkan terlebih dulu dan penyajiannya tidak seperti 
pada tabel chi kuadrat (Hardi, 2014: 69). Langkah-langkahnya antara 
lain: 
1) Mengurutkan data yang diperoleh 
2) Menghitung rata-rata data 
3) Menghitung varian dan simpangan baku 
4) Menghitung     
    
 
 
5) Menghitung F(Xi) 
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6) Menghitung         
  
 
 
7) Keputusan uji | F(Xi) – S(Xi) |  
Kriteria uji: 
Jika Lhitung < Ltabel maka data normal, 
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak normal. 
b. Uji homogenitas 
Untuk menentukan rumus t-test yang akan dipilih untuk menguji 
hipotesis, maka perlu diuji varians kedua sampel apakah homogen atau 
tidak. Penguji varians menggunakan rumus uji F, yaitu: (Hardi, 2014: 
73) 
  
         
         
   
Keterangan: 
F   : Nilai yang dicari 
S
2
 besar : Varian dengan skor terbesar 
S
2
 kecil : Varian dengan skor terkecil  
Kriteria uji: 
Jika Fhitung < Ftabel maka varians homogen, 
Jika Fhitung > Ftabel maka varians tidak homogen 
3. Teknik analisis 
Dalam penelitian ini digunakan uji hipotesis dengan  rumus t-test 
untuk menguji dua nilai dengan mengajukan pertanyaan apakah ada 
perbedaan antara kedua nilai tersebut secara signifikan. Pengujian 
perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja, dan 
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untuk keperluan itu digunakan teknis yang disebut dengan uji-t (t-test) 
dengan rumus independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan rata-
rata tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir dari dua kelas yang 
berbeda. Adapun rumus independent sample t-test yang digunakan sebagai 
berikut: 
  
     
√        
          
 
       
(
 
  
 
 
  
)
  
Keterangan: 
     : rata-rata sampel kelompok media audio visual 
    : rata-rata sampel kelompok media visual 
n1  : banyak subjek kelompok media audio visual 
n2  : banyak subjek kelompok media visual 
  
   : varians sampel kelompok media audio visual 
  
   : varians sampel kelompok media visual 
Kriteria uji: 
Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak 
Jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten 
dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam (SKI). Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan menempatkan subyek 
penelitian ke dalam dua kelas yang dibedakan menjadi kategori kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam penelitian ini memakai 
kelas VIII B yang berjumlah 25 siswa, sedangkan untuk kelas kontrol 
memakai kelas VIII C yang berjumlah 25 siswa. Pada kelas eksperimen 
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan media audio visual berupa 
video, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran dengan 
menggunakan media visual berupa gambar. 
Pertemuan pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali dalam waktu satu 
bulan, baik untuk kelas media audio visual maupun kelas media visual. 
Sebelum pembelajaran pada kelas media audio visual menerapkan 
penggunaan video maka diadakan tes kemampuan awal terlebih dahulu. 
Begitu pula dengan kelas media visual, sebelum pembelajaran dimulai 
diadakan pula tes kemampuan awal. Tes kemampuan awal bertujuan untuk 
memperoleh data awal tentang prestasi belajar atau kemampuan awal dari 
masing-masing siswa dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Tes 
kemampuan awal ini terdiri dari 26 butir soal yang berkaitan dengan materi 
Dinasti Ayyubiyah. Setelah pelaksanaan tes kemampuan awal selesai, guru 
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menyampaikan materi dengan menggunakan media audio visual pada kelas 
eksperimen dan media visual pada kelas kontrol. 
Pada kelas media visual, sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru 
terlebih dahulu memberikan apersepsi. Kemudian guru menjelaskan materi 
dengan media gambar yang pada awal pembelajaran berjalan cukup baik, 
siswa terlihat tenang dan mengikuti pelajaran dengan seksama. Namun, 
setelah beberapa waktu, terdapat beberapa siswa mulai gaduh sehingga tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru. Ada siswa yang bercerita dengan teman 
satu meja, ada juga yang bermain dengan alat tulis yang dimiliki, ada pula 
yang tertidur saat pembelajaran sedang berlangsung. Hal ini terus berulang 
sampai pertemuan terakhir. 
Kemudian kelas yang kedua sebagai kelas media audio visual. Kelas ini 
diberi perlakuan dengan pembelajaran yang menggunakan video. Sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu memberikan apersepsi 
dan penjelasan secara global mengenai isi video yang akan diputar serta 
menjelaskan tentang kegiatan belajar yang akan diterapkan pada pertemuan 
tersebut. Pada awal pembelajaran siswa terlihat sangat antusias, namun hal 
tersebut justru membuat kelas menjadi gaduh karena saling mengingatkan 
untuk diam tidak bersuara. Setelah kegiatan pemutaran video selesai, guru 
melakukan refleksi tanya jawab dengan siswa. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi tersebut. 
Pada pertemuan berikutnya, guru menyampaikan materi selanjutnya 
dengan menggunakan video. Pada kegiatan pembelajaran ini, situasi dan 
kondisi kelas cukup lebih baik dari sebelumnya.  Hal ini dikarenakan siswa 
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sudah mengerti dengan konsekuensinya, yaitu apabila siswa membuat gaduh 
kelas maka siswa menjadi tidak paham dengan materi yang disampaikan 
melalui video tersebut.  
Pada setiap pertemuan terakhir sebelum kegiatan pembelajaran selesai, 
baik pada kelas media visual maupun kelas media audio visual diadakan tes 
kemampuan akhir untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyerap materi 
yang telah dipelajari pada mata pelajaran SKI. Soal tes berupa pilihan ganda 
yang berjumlah 26 butir soal. 
Pada pembahasan berikut ini disajikan data prestasi belajar SKI yang 
diperoleh melalui tes dalam penelitian. Deskripsi data yang disajikan adalah 
meliputi harga mean, median, modus, dan standard deviasi. Adapun dalam 
penelitian ini diperoleh data-data sebagai berikut:  
1. Data skor tes kemampuan awal kelas media audio visual 
Penyajian data tes kemampuan awal yang diperoleh melalui tes pilihan 
ganda yang terdiri dari 26 item soal yang disebarkan kepada siswa-siswi 
kelas VIII B di MTs Negeri Mlinjon Klaten. Soal pilihan ganda disebarkan 
kepada 25 siswa. Distribusi frekuensi data tes kemampuan awal mata 
pelajaran SKI, sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Distribusi frekuensi skor tes kemampuan awal kelas media audio 
visual 
No Interval F Persentase Kategori 
1 8–10 4 16% Rendah 
2 11–13 7 28% 
Sedang 
3 14–16 2 8% 
4. 17–19 6 24% 
5. 20–22 3 12% 
6. 23–25 3 12% Tinggi 
Jumlah 25 100%  
Berdasarkan acuan distribusi normal diperoleh skor rendah berada 
pada rentang skor 8–10 terdapat 16%, sedangakan skor sedang berada 
pada rentang 11–22 terdapat 72%, dan skor tinggi berada pada rentang 23–
25 terdapat 12%. Maka dapat disimpulkan hasil tes kemampuan awal 
prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII B MTs Negeri Mlinjon Klaten 
berada dalam kategori sedang. 
 
Gambar 4.1 Grafik data skor tes kemampuan awal kelas media audio 
visual. 
Berdasarkan grafik batang hasil tes kemampuan awal di atas kategori 
rendah terdapat 4 siswa dalam rentang skor 8–10, dalam kategori sedang 
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terdapat 18 siswa dalam rentang skor 11–22, dan dalam kategori tinggi 
terdapat 3 siswa dalam rentang skor 23–25. 
Tabel 4.2 Data penghitungan analisis unit tes kemampuan awal kelas 
media audio visual 
Interval fi Xi fi.xi xi -  ̄ (xi -  ̄)2 fi (xi - ̄)2 
8–10 4 9 36 -7 49 196 
11–13 7 12 84 -4 16 112 
14–16 2 15 30 -1 1 2 
17–19 6 18 108 2 4 24 
20–22 3 21 63 5 25 75 
23–25 3 24 72 8 64 192 
∑ 25   393   601 
 
a. Mean 
 ̄   
     
 
 
 ̄   
   
  
 
 ̄         
Dari perhitungan di atas, hasil rata-rata tes kemampuan awal prestasi 
belajar SKI siswa menggunakan media audio visual sebesar 15,72 
dibulatkan menjadi 16. 
b. Median 
b = 14 – 0,5 = 13,5 
p = 3 
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F = 11 
f = 2 
      (
 
 
   
 
) 
         (
 
 
     
 
) 
             
         
Dari perhitungan di atas, hasil median tes kemampuan awal prestasi 
belajar SKI siswa menggunakan media audio visual sebesar 15,75 
dibulatkan menjadi 16. 
c. Modus 
b = 11 – 0,5 = 10,5 
p = 3 
b1 = 7 – 4 = 3 
b2 = 7 – 2 = 5 
      (
  
     
) 
         (
 
   
) 
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Dari perhitungan di atas, hasil modus tes kemampuan awal prestasi 
belajar SKI siswa menggunakan media audio visual sebesar 11,625 
dibulatkan menjadi 12. 
d. Standar Deviasi 
  √
        ̅  
   
 
  √
   
    
 
  √        
              
Dari perhitungan di atas, hasil standar deviasi tes kemampuan awal 
prestasi belajar SKI siswa menggunakan media audio visual sebesar 
5,0041. 
2. Data skor tes kemampuan awal kelas media visual 
Penyajian data tes kemampuan awal yang diperoleh melalui tes pilihan 
ganda yang terdiri dari 26 item soal yang disebarkan kepada siswa-siswi 
kelas VIII C di MTs Negeri Mlinjon Klaten. Soal pilihan ganda disebarkan 
kepada 25 siswa. Distribusi frekuensi data tes kemampuan awal mata 
pelajaran SKI, sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Distribusi frekuensi skor tes kemampuan awal kelas media 
visual 
No Interval F Persentase Kategori 
1 8–10 3 12% Rendah 
2 11–13 6 24% 
Sedang 
3 14–16 7 28% 
4. 17–19 2 8% 
5. 20–22 4 16% 
6. 23–25 3 12% Tinggi 
Jumlah 25 100%  
Berdasarkan acuan distribusi normal diperoleh skor rendah berada 
pada rentang skor 8–10 terdapat 12%, sedangakan skor sedang berada 
pada rentang 11–22 terdapat 76%, dan skor tinggi berada pada rentang 23–
25 terdapat 12%. Maka dapat disimpulkan hasil tes kemampuan awal 
prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII C MTs Negeri Mlinjon Klaten 
berada dalam kategori sedang. 
 
Gambar 4.2 Grafik data skor tes kemampuan awal kelas media visual 
Berdasarkan grafik batang hasil tes kemampuan awal di atas kategori 
rendah terdapat 3 siswa dalam rentang skor 8–10, dalam kategori sedang 
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terdapat 19 siswa dalam rentang skor 11–22, dan dalam kategori tinggi 
terdapat 3 siswa dalam rentang skor 23–25. 
Tabel 4.4 Data penghitungan analisis unit tes kemampuan awal kelas 
media visual 
Interval fi Xi fi.xi xi -  ̄ (xi -  ̄)2 fi (xi - ̄)2 
8–10 3 9 27 -7 49 147 
11–13 6 12 72 -4 16 96 
14–16 7 15 105 -1 1 7 
17–19 2 18 36 2 4 8 
20–22 4 21 84 5 25 100 
23–25 3 24 72 8 64 192 
∑ 25  396   550 
 
a. Mean 
 ̄   
     
 
 
 ̄   
   
  
 
 ̄          
Dari perhitungan di atas, hasil rata-rata tes kemampuan awal prestasi 
belajar SKI siswa yang menggunakan media visual sebesar 15,84 
dibulatkan menjadi 16. 
b. Median 
b = 14 – 0,5 = 13,5 
p = 3 
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F = 9 
f = 7 
      (
 
 
   
 
) 
         (
 
 
    
 
) 
            
       
Dari perhitungan di atas, hasil median tes kemampuan awal prestasi 
belajar SKI siswa yang menggunakan media visual sebesar 15. 
c. Modus 
b = 14– 0,5 = 13,5 
p = 3 
b1 = 7 – 6 = 1 
b2 = 7 – 2 = 5 
      (
  
     
) 
         (
 
   
) 
            
      
Dari perhitungan di atas, hasil modus tes kemampuan awal prestasi 
belajar SKI siswa yang menggunakan media visual sebesar 14. 
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d. Standar Deviasi 
  √
        ̅  
   
 
  √
   
    
 
  √       
               
Dari perhitungan di atas, hasil standar deviasi tes kemampuan awal 
prestasi belajar SKI siswa yang menggunakan media visual sebesar 
4,7871. 
3. Data skor tes kemampuan akhir kelas media audio visual 
Penyajian data tes kemampuan akhir yang diperoleh melalui tes pilihan 
ganda yang terdiri dari 26 item soal yang disebarkan kepada siswa-siswi 
kelas VIII B di MTs Negeri Mlinjon Klaten. Soal pilihan ganda disebarkan 
kepada 25 siswa setelah diterapkannya media audio visual berupa video. 
Distribusi frekuensi data tes kemampuan akhir mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam, sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Distribusi frekuensi skor tes kemampuan akhir kelas media 
audio visual 
No Interval F Persentase Kategori 
1 9–11 1 4% 
Rendah 
2 12–14 1 4% 
3 15–17 6 24% 
Sedang 4. 18–20 5 20% 
5. 21–23 7 28% 
6. 24–26 5 20% Tinggi 
Jumlah 25 100%  
Berdasarkan acuan distribusi normal diperoleh skor rendah berada 
pada rentang skor 9-14 terdapat 8%, sedangakan skor sedang berada pada 
rentang 15–23 terdapat 72%, dan skor tinggi berada pada rentang 24–26 
terdapat 20%. Maka dapat disimpulkan hasil tes kemampuan akhir prestasi 
belajar mapel SKI siswa kelas VIII B MTs Negeri Mlinjon Klaten berada 
dalam kategori sedang. 
 
Gambar 4.3 Grafik data skor tes kemampuan akhir kelas media audio 
visual 
Berdasarkan grafik batang hasil tes kemampuan akhir di atas kategori 
rendah terdapat 2 siswa dalam rentang skor 9-14, dalam kategori sedang 
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terdapat 18 siswa dalam rentang skor 15–23, dan dalam kategori tinggi 
terdapat 5 siswa dalam rentang skor 24–26. 
Tabel 4.6 Data penghitungan analisis unit tes kemampuan akhir kelas 
media audio visual 
Interval fi Xi fi.xi xi -  ̄ (xi -  ̄)2 fi (xi - ̄)2 
9–11 1 10 10 -10 100 100 
12–14 1 13 13 -7 49 49 
15–17 6 16 96 -4 16 96 
18–20 5 19 95 -1 1 5 
21–23 7 22 154 2 4 28 
24–26 5 25 125 5 25 125 
∑ 25  493   403 
 
a) Mean 
 ̄   
     
 
 
 ̄   
   
  
 
 ̄         
Dari perhitungan di atas, hasil rata-rata tes kemampuan akhir 
prestasi belajar SKI siswa menggunakan media audio visual sebesar 19,72 
dibulatkan menjadi 20. 
b) Median 
b = 18 – 0,5 = 17,5 
p = 3 
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Dari perhitungan di atas, hasil median tes kemampuan akhir prestasi 
belajar SKI siswa menggunakan media audio visual sebesar 20,2 
dibulatkan menjadi 20. 
c) Modus 
b = 21 – 0,5 = 20,5 
p = 3 
b1 = 7 – 5 = 2 
b2 = 7 – 5 = 2 
      (
  
     
) 
         (
 
   
) 
            
      
Dari perhitungan di atas, hasil modus tes kemampuan akhir prestasi 
belajar SKI siswa menggunakan media audio visual sebesar 22. 
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d) Standar Deviasi 
  √
        ̅  
   
 
  √
   
    
 
  √        
         
Dari perhitungan di atas, hasil standar deviasi tes kemampuan akhir 
prestasi belajar SKI siswa menggunakan media audio visual sebesar 
4,0978. 
4. Data skor tes kemampuan akhir kelas media visual 
Penyajian data tes kemampuan akhir yang diperoleh melalui tes pilihan 
ganda yang terdiri dari 26 item soal yang disebarkan kepada siswa-siswi 
kelas VIII C di MTs Negeri Mlinjon Klaten. Soal pilihan ganda disebarkan 
kepada 25 siswa setelah diterapkannya media visual berupa gambar. 
Distribusi frekuensi data tes kemampuan akhir mata pelajaran SKI, 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Distribusi frekuensi skor tes kemampuan akhir kelas media 
visual 
No Interval F Persentase Kategori 
1 8–10 3 12% Rendah 
2 11–13 4 16% 
Sedang 
3 14–16 5 20% 
4. 17–19 7 28% 
5. 20–22 4 16% 
6. 23–25 2 8% Tinggi 
Jumlah 25 100%  
Berdasarkan acuan distribusi normal diperoleh skor rendah berada 
pada rentang skor 8–10 terdapat 12%, sedangakan skor sedang berada 
pada rentang 11–22 terdapat 80%, dan skor tinggi berada pada rentang 23–
25 terdapat 8%. Maka dapat disimpulkan hasil tes kemampuan akhir 
prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII C MTs Negeri Mlinjon Klaten 
berada dalam kategori sedang. 
 
Gambar 4.4 Grafik data skor tes kemampuan akhir kelas media visual 
Berdasarkan grafik batang hasil tes kemampuan akhir di atas 
kategori rendah terdapat 3 siswa dalam rentang skor 8–10, dalam kategori 
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sedang terdapat 20 siswa dalam rentang skor 11–22, dan dalam kategori 
tinggi terdapat 2 siswa dalam rentang skor 23–25. 
Tabel 4.8 Data penghitungan analisis unit tes kemampuan akhir kelas 
media visual 
Interval fi Xi fi.xi xi -  ̄ (xi -  ̄)2 fi (xi - ̄)2 
8–10 3 9 27 -7 49 147 
11–13 4 12 48 -4 16 64 
14–16 5 15 75 -1 1 5 
17–19 7 18 126 2 4 28 
20–22 4 21 84 5 25 100 
23–25 2 24 48 8 64 128 
∑ 25  408   472 
 
a. Mean 
 ̄   
     
 
 
 ̄   
   
  
 
 ̄         
Dari perhitungan di atas, hasil rata-rata tes kemampuan akhir 
prestasi belajar SKI siswa yang menggunakan media visual sebesar 16,32 
dibulatkan menjadi 16. 
b. Median 
b = 17 – 0,5 = 16,5 
p = 3 
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F = 12 
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Dari perhitungan di atas, hasil median tes kemampuan akhir prestasi 
belajar SKI siswa yang menggunakan media visual sebesar 16,71 
dibulatkan menjadi 17. 
c. Modus 
b = 17 – 0,5 = 16,5 
p = 3 
b1 = 7 – 5 = 2 
b2 = 7 – 4 = 3 
      (
  
     
) 
         (
 
   
) 
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Dari perhitungan di atas, hasil modus tes kemampuan akhir prestasi 
belajar SKI siswa yang menggunakan media visual sebesar 19,9 
dibulatkan menjadi 20. 
d. Standar Deviasi 
  √
        ̅  
   
 
  √
   
    
 
  √       
              
Dari perhitungan di atas, hasil standar deviasi tes kemampuan akhir 
prestasi belajar SKI siswa yang menggunakan media visual sebesar 
4,4347. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Dalam tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah diperoleh. Tahap 
prasyarat analisis data dimulai dengan melakukan analisis data tes 
kemampuan awal dan tes kemampuan akhir pada kelas media visual dan kelas 
media audio visual. Prasyarat analisis data bertujuan untuk mengetahui sampel 
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua kelas 
tersebut merupakan kelas yang homogen. Sehingga diperlukan uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
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Perhitungan dengan menggunakan uji lilliefors yang selanjutnya L hitung 
dikonsultasikan dengan L tabel. 
a. Uji normalitas data tes kemampuan awal kelas media audio visual 
Uji normalitas tes kemampuan awal kelas media audio visual 
dilakukan di kelas VIII B MTs Negeri Mlinjon Klaten. Data hasil uji 
normalitas tes kemampuan awal kelas media audio visual, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Uji normalitas tes kemampuan awal kelas media audio visual 
L hitung 0,0348 
L tabel 0,173 
Keputusan Uji Normal 
Dari perhitungan uji lilliefors tersebut diperoleh nilai tertinggi hasil 
perhitungan dengan harga mutlak 0,0348. Sedangkan nilai lilliefors 
tabel untuk N = 25 dan α = 0,05 adalah 0,173. Dengan demikian L 
hitung (0, 0348) < L tabel (0,173), sehingga data berdistribusi normal 
(Adapun lampiran data dapat dilihat pada lampiran 5a). 
b. Uji normalitas data tes kemampuan awal kelas media visual 
Uji normalitas tes kemampuan awal kelas media visual dilakukan 
di kelas VIII C MTs Negeri Mlinjon Klaten. Data hasil uji normalitas 
tes kemampuan awal kelas media visual, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Uji normalitas tes kemampuan awal kelas media visual 
L hitung 0,058 
L table 0,173 
Keputusan Uji Normal 
Dari perhitungan uji lilliefors tersebut diperoleh nilai tertinggi hasil 
perhitungan dengan harga mutlak 0,058. Sedangkan nilai lilliefors 
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tabel untuk N = 25 dan α= 0,05 adalah 0,173. Dengan demikian L 
hitung (0,058) < L tabel (0,173), sehingga data berdistribusi normal 
(Adapun lampiran data dapat dilihat pada lampiran 5b). 
c. Uji normalitas data tes kemampuan akhir kelas media audio visual 
Uji normalitas tes kemampuan akhir kelas media audio visual 
dilakukan di kelas VIII B MTs Negeri Mlinjon Klaten. Data hasil uji 
normalitas tes kemampuan akhir kelas media audio visual, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Uji normalitas tes kemampuan akhir kelas media audio 
visual 
L hitung 0,068 
L tabel 0,173 
Keputusan Uji Normal 
Dari perhitungan uji lilliefors tersebut diperoleh nilai tertinggi hasil 
perhitungan dengan harga mutlak 0,068. Sedangkan nilai lilliefors 
tabel untuk N = 25 dan α= 0,05 adalah 0,173. Dengan demikian L 
hitung (0,068) < L tabel (0,173), sehingga data berdistribusi normal 
(Adapun lampiran data dapat dilihat pada lampiran 5c). 
d. Uji normalitas data tes kemampuan akhir kelas media visual 
Uji normalitas tes kemampuan akhir kelas media visual dilakukan 
di kelas VIII C MTs Negeri Mlinjon Klaten. Data hasil uji normalitas 
tes kemampuan akhir kelas media visual, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Uji normalitas tes kemampuan akhir kelas media visual 
L hitung 0,0602 
L table 0,173 
Keputusan Uji Normal 
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Dari perhitungan uji lilliefors tersebut diperoleh nilai tertinggi hasil 
perhitungan dengan harga mutlak 0,0602. Sedangkan nilai lilliefors 
tabel untuk N = 25 dan α= 0,05 adalah 0,173. Dengan demikian L 
hitung (0,0602) < L tabel (0,173), sehingga data berdistribusi normal 
(Adapun lampiran data dapat dilihat pada lampiran 5d). 
2. Uji Homogenitas 
Untuk menentukan rumus t-test yang akan dipilih untuk menguji 
hipotesis, maka perlu diuji varians kedua sampel apakah homogen atau 
tidak. Penguji varians menggunakan rumus uji F. 
a. Uji homogenitas tes kemampuan awal kelas media audio visual dan 
kelas media visual 
1) Tes kemampuan awal kelas media audio visual 
   
      ̅  
   
 
   
    
         
2) Tes kemampuan awal kelas media visual 
   
      ̅  
   
 
   
    
        
Perhitungan uji homogenitas: 
F 
  
  
 
F 
       
      
 = 1,093  
Diperoleh F hitung 1,093 sedangkan F tabel untuk dk pembilang 
(dk= 25-1=24) dan dk penyebut (dk= 25-1=24) α= 0,5 adalah 1,98. 
Dengan demikian F hitung (1,093) < F tabel (1,98) sehingga varian 
homogen. 
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b. Uji homogenitas tes kemampuan akhir kelas media audio visual dan 
kelas media visual 
1) Tes kemampuan akhir kelas media audio visual 
   
      ̅  
   
 
   
    
         
2) Tes kemampuan akhir kelas media visual 
   
      ̅  
   
 
   
    
        
 
Perhitungan uji homogenitas: 
F 
  
  
 
F 
      
       
 = 1,171  
Diperoleh F hitung 1,171 sedangkan F tabel untuk dk pembilang 
(dk= 25-1=24) dan dk penyebut (dk= 25-1=24) α= 0,5 adalah 1,98. 
Dengan demikian F hitung (1,171) < F tabel (1,98) sehingga varian 
homogen. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengpgunakan rumus t-test. 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media 
audio visual terhadap prestasi belajar mapel sejarah kebudayaan Islam 
siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten tahun ajaran 2017/2018. 
Adapun hasil perhitungan t-test sebagai berikut: 
1. Hasil hipotesis independent sample t-test (perbedaan hasil belajar) tes 
kemampuan awal kelas media audio visual dan media visual 
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Berdasarkan hasil uji tes kemampuan awal pada kelas media audio 
visual dan kelas media visual digunakan untuk mencari perbedaan 
hasil belajar pada mata pelajaran SKI kelas VIII pada materi sejarah 
Dinasti Ayyubiyah. Uji hipotesis menggunkan rumus independent 
sample t-test, adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 uji hipotesis tes kemampuan awal kelas audio visual dan 
kelas media visual 
Sumber Variansi 
Kelompok media audio 
visual 
Kelompok media 
visual 
 ̅ 16 16 
   25,0416 22,916 
Perhitungan uji t: 
  
     
√
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√        
         
 
 
      
    
Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan t tabel. Untuk dk 
= n1 + n2 – 2 = 25 + 25 – 2 = 48, dengan taraf kesalahan 5%, maka 
harga t tabel= 2,021. Dengan demikian, t hitung (0) < t tabel (2,021) 
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maka Ha ditolak dan Ho diterima, sehingga kemampuan awal pada 
kedua kelas tersebut sama. 
2. Hasil hipotesis independent sample t-test (perbedaan hasil belajar) tes 
kemampuan akhir kelas media audio visual dan media visual 
Berdasarkan hasil uji tes kemampuan akhir pada kelas media audio 
visual dan kelas media visual digunakan untuk mencari perbedaan 
hasil belajar pada mata pelajaran SKI kelas VIII pada materi sejarah 
Dinasti Ayyubiyah. Uji hipotesis menggunkan rumus independent 
sample t-test, adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 uji hipotesis tes kemampuan akhir kelas audio visual dan 
kelas media visual 
Sumber Variansi 
Kelompok media audio 
visual 
Kelompok media 
visual 
 ̅ 20 16 
   16,7916 19,666 
Perhitungan uji t: 
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Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan t tabel. Untuk dk= 
n1 + n2 – 2 = 25 + 25 – 2 = 48, dengan taraf kesalahan 5%, maka 
harga t tabel= 2,021. Dengan demikian, t hitung (3,3124) > t tabel 
(2,021) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi kesimpulannya 
penggunaan media audio visual efektif terhadap prestasi belajar mapel 
Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
D. Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen bertujuan untuk 
mengetahui bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa, untuk mengetahui ada perbedaan prestasi belajar siswa 
pada proses pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang menggunakan 
media audio visual dan pembelajaran yang menggunakan media visual. Serta 
untuk mengetahui bahwa media audio visual efektif terhadap prestasi belajar 
mapel sejarah kebudayaan Islam siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten. 
Sebelum diberikan perlakuan, kelas media visual dan kelas media audio 
visual diberikan tes kemampuan awal dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal masing-masing siswa pada setiap kelas. Hasil penelitian 
yang telah dilakukan didapatkan rata-rata hasil tes kemampuan awal untuk 
kelas media audio visual adalah sebesar 16 dan kelas media visual sebesar 16. 
Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal 
yang tidak jauh berbeda. Setelah diberikan tes kemampuan awal untuk kedua 
kelas, kemudian masing-masing kelas diberikan treatment atau sebuah 
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perlakuan yaitu untuk kelas eksperimen menggunakan media audio visual dan 
kelas kontrol menggunakan media visual. 
Setelah diberikan perlakuan, maka siswa kelas media visual maupun kelas 
media audio visual diberikan tes kemampuan akhir bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberikan sebuah perlakuan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat meningkatkan 
prestasi belajar. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan uji independent sample t-test, hasil yang didapat terdapat 
perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelas media audio visual yang 
diperoleh skor 20, sedangkan rata-rata kelas media visual diperoleh skor 16. 
Rata-rata skor lebih tinggi pada kelas media audio visual dibandingkan dengan 
kelas media visual. 
Hasil dari tes kemampuan akhir adalah terbukti penggunaan media audio 
visual telah efektif dibandingkan dengan menggunakan media visual. Tingkat 
efektivitas pembelajaran dapat dilihat berdasarkan hasil dari tujuan 
pembelajaran dan estimasi waktu yang telah ditentukan guru sebelumnya.  
Proses pembelajaran menggunakan media audio visual dengan 
menggunakan video dirasa cukup efektif. Hal ini dikarenakan siswa dapat 
melihat dan mendengarkan penjelasan peristiwa yang telah terjadi pada masa 
lampau. Sehingga siswa dapat memperoleh gambaran yang nyata tentang 
peristiwa sejarah. Selain itu, siswa juga dapat mengambil ibrah dari video 
yang telah ditampilkan. 
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Berdasarkan pembahasan diatas, penggunaan media audio visual 
merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran SKI. Hal ini sesuai dengan 
landasan teori bab II dalam penelitian yang menjelaskan bahwa media audio 
visual dapat membuat siswa menjadi lebih termotivasi dan semangat dalam 
belajar. Selain itu, penggunaan media audio visual mampu menjadikan proses 
pembelajaran lebih efektif dan efisien.  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam meningkatkan 
prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten, 
dibutuhkan media pembelajaran baru yang bertujuan agar siswa lebih mudah 
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dan media audio visual 
ini efektif untuk diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar mapel SKI siswa 
kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan: 
1. Prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten 
tahun ajaran 2017/2018 yang diberi perlakuan dengan menggunakan 
media audio visual meningkat cukup signifikan. 
2. Prestasi belajar mapel SKI siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten 
tahun ajaran 2017/2018 yang menggunakan media visual tidak terjadi 
peningkatan. 
3. Penggunaan media audio visual efektif meningkatkan prestasi belajar 
mapel SKI siswa kelas VIII MTs Negeri Mlinjon Klaten tahun ajaran 
2017/2018.  
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan saran-saran untuk 
meningkatkan prestasi belajar mapel sejarah kebudayaan Islam secara optimal, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Penelitian ini membuktikan bahwa dengan menggunakan media audio 
visual dalam proses pembelajaran mapel sejarah kebudayaan Islam, 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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b. Guru harus memberikan variasi penggunaan media pembelajaran 
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam. 
2. Bagi siswa 
a. Siswa harus mempunyai keinginan untuk selalu meningkatkan prestasi 
belajarnya dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam. 
b. Siswa harus sering membaca buku sejarah kebudayaan Islam dan 
referensi lain yang terkait dalam pembelajaran sejarah kebudayaan 
Islam. 
3. Bagi madrasah 
a. Pihak madrasah harus dapat menciptakan suasana lingkungan belajar 
yang nyaman agar para siswa selalu bersemangat dalam belajar. 
b. Madrasah harus menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 
demi terciptanya hasil yang diharapkan. 
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Lampiran 1a RPP Kelas media audio visual 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah/Madrasah :  MTs Negeri Mlinjon 
Mata Pelajaran  :  Sejarah Kebudayaan Islam 
Kelas/SMT  :  VIII / Genap 
Materi Pokok    :    Perkembangan Islam pada Masa Dinasti Ayyuniyah 
Alokasi Waktu  :  2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1  :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan dan peradaban terkait fenomena kejadian memecahan 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
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B.  Kompetensi Dasar  
1.4  Menghayati  nilai-nilai positif yang ditunjukkan oleh ilmuwan muslim  
pada masa dinasti  Al-Ayyubiyah   
2.4   Meneladani  semangat menuntut ilmu para ilmuwan muslim dinasti Al-
Ayyubiyah 
3.4  Mengidentifikasi ilmuwan muslim  dinasti  Al-Ayyubiyah  dan  perannya  
dalam  kemajuan kebudayaan/peradaban Islam 
4.4 Memaparkan peran para ilmuwan dalam memajukan kebudayaan dan 
peradaban Islam pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
C. Indikator 
3.4.1 Siswa mampu menyebutkan ilmuwan  muslim  dinasti  Al-Ayyubiyah  
dan  perannya  dalam  kemajuan kebudayaan/peradaban Islam  
D. Materi Pokok Pembelajaran 
1. Sejarah pertumbuhan dan perkembangan Al-Azhar 
2. Ilmuwan  muslim  dinasti  Al-Ayyubiyah  dan  perannya  dalam  
kemajuan kebudayaan/peradaban Islam  
E. Metode Pembelajaran  
1. Tanya Jawab 
2. Diskusi  
F. Media, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media   : laptop, LCD, papan tulis, spidol. 
2. Bahan   : materi tentang perkembangan Islam pada masa 
dinasti Ayyuniyah 
3. Sumber Belajar : buku siswa SKI VIII-MTs K13. 
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G. Proses Pembelajaran 
No. Langkah-Langkah Strategi Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan mengucapkan basmalah 
bersama-sama. 
b. Guru menanyakan kabar kepada peserta 
didik. 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
d. Guru mengajak siswa untuk mengingat 
tentang pelajaran sebelumnya dan 
mengaitkan dengan pelajaran yang akan 
disampaikan. 
 10 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
 Guru meminta peserta didik untuk 
mengamati materi melalui video yang 
ditayangkan. 
b. Menanya 
 Guru memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengajukan 
sebuah pertanyaan. 
c. Mengeksplorasi/Mengumpulkan 
Informasi 
 Guru membagi kelas menjadi 4 
kelompok  
 Guru memberikan intruksi kepada 
kelompok diskusi mengenai tugas 
dari materi hari ini 
d. Mengasosiasi 
 .Guru memberi kesempatan kepada 
perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
e. Mengomunikasikan 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memberi 
komentar atau tambahan mengenai 
hasil diskusi kelompok lain. 
 Guru memberikan evaluasi kepada 
siswa. 
Tanya Jawab 
Diskusi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 Menit 
3. Penutup 
 Guru mengajak siswa menyimpulkan 
hasil pelajaran hari ini. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 
 Guru bersama-sama siswa menutup 
 10 Menit 
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No. Langkah-Langkah Strategi Alokasi Waktu 
pelajaran dengan mengucap 
hamdalah bersama-sama. 
 Guru menutup dengan salam. 
 
H. Penilaian Pembelajaran 
1. Skala Sikap 
a. Teknik Penilaian : pengamatan guru saat diskusi 
b. Bentuk Instrumen : lembar pengamatan 
NO. NAMA SISWA 
ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 
1 2 3 
1.      
2.      
3.      
4.      
Dst.      
c. Aspek dan rubrik penilaian 
1. Tanggung Jawab, skala penilaian 1-4  
2. Keaktifan dalam diskusi, skala penilaian 1-4 
3. Kejelasan dan kerapian presentasi, skala penilaian 1-4 
2. Kognitif 
a. Teknik Penilaian  : tes tertulis   
b. Bentuk Instrumen : pilihan ganda (lampiran 2) 
c. Rubrik Penilaian 
      
                           
            
      
3. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian  : Kinerja Kelompok 
b. Instrumen Penilaian : Lembar penilaian 
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NO. NAMA SISWA 
ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 
1 2 3 
1.      
2.      
3.      
4.      
Dst.      
c. Aspek yang dinilai: 
1. Kerjasama kelompok, skala penilaian 1-4 
2. Kedalaman materi presentasi, skala penilaian 1-4 
3. Keberanian menyampaikan, skala penilaian 1-4 
 
Klaten, 20 Mei 2018 
Mengetahui, 
Guru mata pelajaran    Mahasiswa Praktikan 
 
 
 
Liana Nabila, S.Pd.I     Astria Sarila Ningrum 
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Lampiran 1b RPP Kelas media visual 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah/Madrasah :  MTs Negeri Mlinjon 
Mata Pelajaran  :  Sejarah Kebudayaan Islam 
Kelas/SMT  :  VIII / Genap 
Materi Pokok    :    Perkembangan Islam pada Masa Dinasti Ayyuniyah 
Alokasi Waktu  :  2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1  :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, 
prosedural dalam ilmupengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan dan peradaban terkait fenomena kejadian memecahan 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
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B.  Kompetensi Dasar  
1.4  Menghayati  nilai-nilai positif yang ditunjukkan oleh ilmuwan muslim  
pada masa dinasti  Al-Ayyubiyah   
2.4   Meneladani  semangat menuntut ilmu para ilmuwan muslim dinasti Al-
Ayyubiyah 
3.4  Mengidentifikasi ilmuwan muslim  dinasti  Al-Ayyubiyah  dan  perannya  
dalam  kemajuan kebudayaan/peradaban Islam 
4.4 Memaparkan peran para ilmuwan dalam memajukan kebudayaan dan 
peradaban Islam pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
C. Indikator 
3.4.1 Siswa mampu menyebutkan ilmuwan  muslim  dinasti  Al-Ayyubiyah  
dan  perannya  dalam  kemajuan kebudayaan/peradaban Islam  
D. Materi Pokok Pembelajaran 
1. Sejarah pertumbuhan dan perkembangan Al-Azhar. 
2. Ilmuwan  muslim  dinasti  Al-Ayyubiyah  dan  perannya  dalam  
kemajuan kebudayaan/peradaban Islam.  
E. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Diskusi  
F. Media, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media   : gambar, papan tulis, spidol. 
2. Bahan   : materi tentang perkembangan Islam pada masa 
dinasti Ayyuniyah 
3. Sumber Belajar : buku SKI VIII-MTs K13.  
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G. Proses Pembelajaran 
No. Langkah-Langkah Strategi Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan mengucapkan basmalah 
bersama-sama. 
 Guru menanyakan kabar kepada peserta 
didik. 
 Guru memeriksa kehadiran peserta 
didik. 
 Guru menyampaikan pertanyaan secara 
komunikatif untuk mengingat tentang 
pelajaran sebelumnya dan mengaitkan 
dengan pelajaran yang akan 
disampaikan. 
 10 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
 Guru menampilkan gambar dan 
menjelaskan materi 
b. Menanya 
 Guru memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengajukan 
sebuah pertanyaan. 
c. Mengeksplorasi/Mengumpulkan 
Informasi 
 Guru membagi kelas menjadi 4 
kelompok  
 Guru memberikan intruksi kepada 
kelompok diskusi mengenai tugas 
dari materi hari ini 
d. Mengasosiasi 
 .Guru memberi kesempatan kepada 
perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
e. Mengomunikasikan 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memberi 
komentar atau tambahan mengenai 
hasil diskusi kelompok lain. 
 Guru memberikan evaluasi kepada 
siswa. 
Ceramah 
Tanya Jawab 
Diskusi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 Menit 
3. Penutup 
 Guru mengajak siswa menyimpulkan 
hasil pelajaran hari ini. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 
 10 Menit 
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No. Langkah-Langkah Strategi Alokasi Waktu 
 Guru bersama-sama siswa menutup 
pelajaran dengan mengucap hamdalah 
bersama-sama. 
 Guru menutup dengan salam. 
  
H. Penilaian Pembelajaran 
1. Skala Sikap 
a. Teknik Penilaian : pengamatan guru saat diskusi 
b. Bentuk Instrumen : lembar pengamatan 
NO. NAMA SISWA 
ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 
1 2 3 
1.      
2.      
3.      
4.      
Dst.      
c. Aspek dan rubrik penilaian 
1) Tanggung Jawab, skala penilaian 1-4  
2) Keaktifan dalam diskusi, skala penilaian 1-4 
3) Kejelasan dan kerapian presentasi, skala penilaian 1-4 
2. Kognitif 
a. Teknik Penilaian  : tes tertulis   
b. Bentuk Instrumen : pilihan ganda (lampiran 2) 
c. Rubrik Penilaian 
      
                           
            
      
3. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian  : Kinerja Kelompok 
b. Instrumen Penilaian : Lembar penilaian 
NO. NAMA SISWA 
ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 
1 2 3 
1.      
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2.      
3.      
4.      
Dst.      
c. Aspek yang dinilai: 
1) Kerjasama kelompok, skala penilaian 1-4 
2) Kedalaman materi presentasi, skala penilaian 1-4 
3) Keberanian menyampaikan, skala penilaian 1-4 
  
Klaten, 20 Mei 2018 
Mengetahui, 
Guru mata pelajaran    Mahasiswa Praktikan 
 
 
 
Liana Nabila, S.Pd.I     Astria Sarila Ningrum 
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Lampiran 2 Soal Tes Kemampuan Akhir 
    Nama : __________________ 
    No. : __________________ 
    Kelas : __________________ 
 
Petunjuk Mengerjakan Soal:  
a. Tulis terlebih dahulu nama peserta pada kolom yang telah disediakan. 
b. Kerjakan soal yang paling mudah terlebih dahulu dalam menjawab. 
c. Pilih salah satu jawaban dengan cara memberi tanda silang (X) pada a, b, 
c, atau d dari jawaban yang dianggap paling benar. 
d. Apabila jawaban ingin diganti cukup beri 2 (dua) garis mendatar. 
e. Ucapkan Basmallah terlebih dahulu. 
 
1. Masjid al-Azhar didirikan pada tahun .... 
a. 960 M  
b. 970 M 
c. 980 M 
d. 990 M 
2. Pendiri dari masjid al-Azhar adalah .... 
a. Jauhar as-Siqily 
b. Salahuddin Yusuf al Ayyubi 
c. al-Manshur Muhammad 
d. Salih Ayyub 
3. Fungsi pembangunan masjid al-Azhar pada masa Dinasti Fathimiyah selain 
untuk tempat ibadah adalah .... 
a. Tempat propaganda ajaran Syi‟ah 
b. Tempat propaganda ajaran Sunni 
c. Tempat propaganda ajaran  
d. Tempat propaganda ajaran  
4.  
5. Kegiatan ilmiah pertama kali dilakukan ketika para ilmuwan berkumpul di al-
Azhar untuk mendengarkan ceramah umum oleh .... 
a. Abu al-Hasan Nu‟man Ibn Muhammad al-Qirawaniy 
b. Jauhar as-Siqily 
c. Salahuddin Yusuf al Ayyubi 
d. Abu al-Futuh Yahya bin Habaj bin Amirak Sihab ad-Din 
6.  
7. Berikut adalah cabang ilmu yang pernah berkembang di lingkungan al-Azhar, 
kecuali .... 
a. Fikih 
b. Astronomi 
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c. Sastra 
d. Sejarah 
8. Universitas al-Azhar terletak di kota .... 
a. Barat 
b. Kairo 
c. Yaman 
d. Syiria 
9. Al-Azhar menjadi pusat ilmu pengetahuan pada masa Khalifah .... dari Dinasti 
Fathimiyah. 
a. Al-Mu‟izz 
b. Al-Aziz 
c. Ibnu Killis 
d. Muhammad bin Nu‟man 
10. Salahuddin al-Ayyubi menganut paham .... 
a. Sunni 
b. Syi‟ah 
c. Jabariyah 
d. Mu‟tazilah  
11. Pada masa Dinasti Ayyubiyah melalui lembaga al-Azhar, pengaruh ajaran 
Syi‟ah dihapus oleh .... 
a. Al-Aziz 
b. Al-Muizz 
c. Ibnu Killis 
d. Salahuddin Ayyubi 
12. Alasan Salahuddin Ayyubi tidak memperkenankan al-Azhar untuk shalat 
Jum‟at karena ....  
a. Pada masa Dinasti Fathimiyah digunakan untuk mensyiarkan ajaran Syi‟ah 
b. Pada masa Dinasti Fathimiyah digunakan untuk mensyiarkan ajaran Sunni 
c. Tidak diperkenankan shalat Jum‟at diadakan di dua kota 
d. Tidak diperkenankan ada dua shalat Jum‟at di satu kota 
13. Salahuddin Ayyubi menunjuk seorang Qadi dan menjadikan Qadi tertinggi. Ia 
bernama .... 
a. Ibnu Killis 
b. Sadruddin Abdul Malik  
c. Jauhar as-Siqily 
d. Abu al-Hasan Nu‟man 
14. Masjid al-azhar tidak dipakai untuk shalat Jum‟at dan kegiatan pendidikan 
selama kurang lebih .... tahun. 
a. Sepuluh  
b. Sewindu  
c. Seratus  
d. Seribu  
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15. Abu al-Futuh Yahya bin Habaj bin Amirak Sihab ad-Din merupakan nama 
lengkap .... 
a. Ibnu al-Azim 
b. As-Suhrawardi al-Maqtul 
c. Ad-Dawudi 
d. Al-Busyiri 
16. Suhrawardi menuntut ilmu filsafat, hukum, dan teologi di kota .... 
a. Anatolia Tenggara 
b. Maraga 
c. Persia 
d. Isfahan 
17. Karya Suhrawardi yang membahas tentang latihan rohani praktis adalah ....  
a. „Uyun al-Ma‟arif 
b. „Awarif al-Ma‟arif 
c. Hayakil an-Nur 
d. At-Talwihat al-Lauhiyat al-Arsyiyyat 
18. Ajaran tarekat Suhrawardi dalam kitab „Awarif al-Ma‟arif terdiri dari, kecuali 
.... 
a. Ma‟rifah 
b. Tawakkal 
c. Mahabbah 
d. Hubbud dunya 
19. Pemikiran Suhrawardi tentang akal dan hati disebut dengan konsep.... 
a. Air 
b. Api 
c. Cahaya 
d. Tanah 
20. Nama lengkap Ibnu al-Azim adalah .... 
a. Abu al-Futuh Yahya bin Habaj bin Amirak Sihab ad-Din 
b. Jamaluddin Abu al-Qasim Umar ibn Ahmad ibn Haibatullah ibn Abi 
Jaradah al-„Aqil 
c. Syarafuddin Abu Abdillah Muhammad bin „Abdullah as-Sonhaji al-
Busyiri 
d. Abu Abdillah Muhammad bin Barakat 
21. Karya al-Azim yang paling menonjol adalah .... 
a. Bugyah at-Talib fi Tarikh Halaba 
b. At-Talwihat al-Lauhiyat al-Arsyiyyat 
c. Anba‟ al-Anbiya‟ 
d. „Awarif al-Ma‟arif 
22. Hasil karya Al-Busyiri yang terkenal adalah .... 
a. Qasidah Burdah 
b. Manaqib al-Imam asy-Syafi‟i 
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c. „Uyun al-Atsar fi Sirah Sayyid al-Basyar 
d. „Awarif al-Ma‟arif 
23. Selain dalam bidang sastra, Al-Busyiri juga terkenal dalam bidang, kecuali .... 
a. Fikih 
b. Kalam 
c. Botani 
d. Tasawuf 
24. Abdul Latif al-Bagdadi dikenal sebagai ahli bidang ilmu-ilmu keagaman, 
kecuali .... 
a. Ilmu mantiq 
b. Bayan 
c. Botani 
d. Hadis  
25.  
26. Selain ahli geografi, Abu Abdullah Muhammad al-Idrisi juga ahli .... 
a. Fikih  
b. Bahasa  
c. Botani  
d. Sejarah 
27.  
28. Syeikh Syams ad-Din Ibn Khalikan merupakan seorang ahli sejarah yang 
mengarang kitab .... 
a. Bugyah at-Talib fi Tarikh Halaba 
b. Anba‟ al-Anbiya‟ 
c. Wafiyyat al-„Ayan 
d. Manaqib al-Imam asy-Syafi‟i 
29. Al Hufi dan Syeikh Abu al-Qasim al-Manfaluti merupakan seorang ulama 
yang ahli .... dan ahli .... 
a. Bahasa dan Fikih 
b. Fikih dan Bahasa  
c. Bahasa dan Botani 
d. Geografi dan Botani 
30. Abu Abdullah Muhammad bin Barakat merupakan ulama pada masa Dinasti 
Ayyubiyah yang dikenal sebagai ahli, kecuali .... 
a. Mantiq 
b. Nahwu 
c. Shorof 
d. Tafsir  
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Kunci Jawaban: 
1. B  11. D   21. A 
2. A  12. A   22. A 
3. A  13. B   23. C 
4.    14. C   24. D 
5. A  15. B   25.  
6.    16. B   26. C 
7. D   17. B   27.  
8. B   18. D   28. C 
9. B   19. C   29. A 
10. A   20. B   30. A 
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Lampiran 3 Perhitungan Uji Validitas Instrumen 
        
No siswa 
jawaban butir soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 A. MUSTOFA  1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
2 ADELLA  1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
3 AFID RIYADI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
4 A.P. PANDU  1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
5 AGUNG  0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
6 AMANDA  1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
7 ARUM  0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
8 AUFA  1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
9 BAGAS  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
10 DIMAS  0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
11 EKA  1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
12 ENDAR  1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
13 FAUZI  1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 HERNIKA  1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 
15 LULUK  1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
16 MUTHI'AH  1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
17 NITA  0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
18 NOVAL  0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
19 PRIMA  1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
20 RAHMAD  0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
21 RAMADHAN  0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
22 REZA  0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 
23 SAFIRA  1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
24 SATRIA  0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
25 TEGUH  1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
26 VERI  1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
r hitung = rXiY = 0,42 0,437 0,488 -0,303 0,512 0,1 0,434 0,39 0,4389 0,4259 0,4594 0,445 0,478 0,42 
r tabel (0,05) 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 
Keputusan Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
 
 
97 
 
                                
total 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 24 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 22 
0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 13 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 18 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24 
1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 14 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 25 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 24 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 14 
1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 17 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 16 
0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 9 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24 
0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 13 
1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 12 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 
1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 11 
1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 15 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 25 
0,448 0,478 0,42 0,477 0,447 0,412 0,397 0,464 0,421 0,4617 0,2 0,492 0,111 0,434 0,42 0,462 496 
0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid   
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Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir 1 Instrumen 
 Responden X Y X2 Y2 XY 
1 1 24 1 576 24 
2 1 25 1 625 25 
3 1 24 1 576 24 
4 1 22 1 484 22 
5 0 13 0 169 0 
6 1 18 1 324 18 
7 0 24 0 576 0 
8 1 14 1 196 14 
9 1 25 1 625 25 
10 0 22 0 484 0 
11 1 23 1 529 23 
12 1 24 1 576 24 
13 1 14 1 196 14 
14 1 17 1 289 17 
15 1 23 1 529 23 
16 1 26 1 676 26 
17 0 16 0 256 0 
18 0 9 0 81 0 
19 1 24 1 576 24 
20 0 13 0 169 0 
21 0 12 0 144 0 
22 0 23 0 529 0 
23 1 10 1 100 10 
24 0 11 0 121 0 
25 1 15 1 225 15 
26 1 25 1 625 25 
∑ 17 496 17 10256 353 
 
Perhitungan uji validitas butir nomor satu, sebagai berikut: 
    
             
√                        
 
  =  
                    
√                                  
 
  = 
          
√                          
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  = 
   
√            
 
  = 
   
√       
 
  = 
   
        
 
  = 0,42 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung > rtabel (0,42 > 
0,388), maka butir soal valid. Untuk perhitungan butir soal nomor 2 sampai 30 
dengan rumus dan langkah yang sama. 
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Lampiran 4 Perhitungan Uji Reliabilitas 
                METODE BELAH DUA AWAL-AKHIR 
                
RESP. 
BUTIR AWAL JUMLAH BUTIR AKHIR JUMLAH 
1 2 3 5 7 8 9 10 11 12   13 15 (X) 16 17 18 19 20 21 22 23 24 26 28 29 30 (Y) 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 10 
2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 10 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 
3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 10 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 
4 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 
5 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 4 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5 
6 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 8 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 8 
7 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 9 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
8 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 5 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 6 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 10 
10 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 11 
11 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
12 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 10 
13 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 7 
14 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 7 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 7 
15 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 9 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 
16 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 
17 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 7 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 7 
18 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 5 
19 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
20 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 6 
21 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 4 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 6 
22 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 
23 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 4 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 4 
24 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 4 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 5 
25 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 6 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 5 
26 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
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Perhitungan uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
RESP. X Y XY X2 Y2 
1 11 10 110 121 100 
2 10 11 110 100 121 
3 10 10 100 100 100 
4 9 12 108 81 144 
5 4 5 20 16 25 
6 8 8 64 64 64 
7 9 12 108 81 144 
8 5 6 30 25 36 
9 12 10 120 144 100 
10 8 11 88 64 121 
11 8 12 96 64 144 
12 12 10 120 144 100 
13 3 7 21 9 49 
14 7 7 49 49 49 
15 9 11 99 81 121 
16 10 12 120 100 144 
17 7 7 49 49 49 
18 1 5 5 1 25 
19 10 13 130 100 169 
20 5 6 30 25 36 
21 4 6 24 16 36 
22 9 12 108 81 144 
23 4 4 16 16 16 
24 4 5 20 16 25 
25 6 5 30 36 25 
26 10 12 120 100 144 
∑ 195 229 1895 1683 2231 
rxy= 0,82394         
r tabel= 0,388         
r hitung = 0,9035         
keputusan= Reliabel         
 
 
 
 
     
      
      
      
      
      
rxy 
             
√                        
 
 
                     
√                                  
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Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas prestasi belajar sejarah 
kebudayaan Islam diketahui rhitung > rtabel (0,899 > 0,388) maka data reliabel. 
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Lampiran 5a Uji Normalitas tes kemampuan awal kelas media audio visual 
 
No Xi (X-Xi)2 Zi F(Xi) S(Xi) F(Xi)-S(Xi) 
 1 8 60,84 -1,598 0,0548 0,04 0,0148 
 2 9 46,24 -1,393 0,0823 0,08 0,0023 
 3 10 33,64 -1,188 0,117 0,12 -0,003 
 4 10 33,64 -1,188 0,117 0,16 -0,043 
 5 11 23,04 -0,983 0,1635 0,2 -0,0365 
 6 12 14,44 -0,778 0,2177 0,24 -0,0223 
 7 12 14,44 -0,778 0,2177 0,28 -0,0623 
 8 12 14,44 -0,778 0,2177 0,32 -0,1023 
 9 13 7,84 -0,574 0,2843 0,36 -0,0757 
 10 13 7,84 -0,574 0,2843 0,4 -0,1157 
 11 13 7,84 -0,574 0,2843 0,44 -0,1557 
 12 14 3,24 -0,369 0,3557 0,48 -0,1243 
 13 16 0,04 0,041 0,51591 0,52 -0,00409 
 14 17 1,44 0,246 0,5948 0,56 0,0348 
 15 17 1,44 0,246 0,5948 0,6 -0,0052 
 16 18 4,84 0,451 0,6736 0,64 0,0336 
 17 18 4,84 0,451 0,6736 0,68 -0,0064 
 18 19 10,24 0,655 0,7422 0,72 0,0222 
 19 19 10,24 0,655 0,7422 0,76 -0,0178 
 20 20 17,64 0,86 0,8051 0,8 0,0051 
 21 21 27,04 1,065 0,8577 0,84 0,0177 
 22 22 38,44 1,27 0,898 0,88 0,018 
 23 23 51,84 1,475 0,9292 0,92 0,0092 
 24 23 51,84 1,475 0,9292 0,96 -0,0308 
 25 25 84,64 1,884 0,9671 1 -0,0329 
 TOTAL 395 572         
 Mean = 15,8 
   
Lo tertinggi 0,0348 
 S = 4,8819 
   
Ltabel 0,173 
 
     
Keputusan Normal 
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Lampiran 5b Uji Normalitas tes kemampuan awal kelas media visual 
No Xi (X-Xi)2 Zi F(Xi) S(Xi) F(Xi)-S(Xi) 
1 9 49 -1,49 0,0681 0,04 0,0281 
2 10 36 -1,277 0,102 0,08 0,022 
3 10 36 -1,277 0,102 0,12 -0,018 
4 11 25 -1,064 0,0446 0,16 -0,1154 
5 12 16 -0,851 0,1977 0,2 -0,0023 
6 12 16 -0,851 0,1977 0,24 -0,0423 
7 13 9 -0,638 0,2643 0,28 -0,0157 
8 13 9 -0,638 0,2643 0,32 -0,0557 
9 13 9 -0,638 0,2643 0,36 -0,0957 
10 14 4 -0,426 0,3372 0,4 -0,0628 
11 14 4 -0,426 0,3372 0,44 -0,1028 
12 14 4 -0,426 0,3372 0,48 -0,1428 
13 15 1 -0,213 0,4168 0,52 -0,1032 
14 15 1 -0,213 0,4168 0,56 -0,1432 
15 16 0 0 0,5 0,6 -0,1 
16 16 0 0 0,5 0,64 -0,14 
17 18 4 0,4256 0,6628 0,68 -0,0172 
18 19 9 0,6384 0,7357 0,72 0,0157 
19 20 16 0,8512 0,8023 0,76 0,0423 
20 20 16 0,8512 0,8023 0,8 0,0023 
21 22 36 1,2768 0,898 0,84 0,058 
22 22 36 1,2768 0,898 0,88 0,018 
23 23 49 1,4896 0,9319 0,92 0,0119 
24 24 64 1,7024 0,9554 0,96 -0,0046 
25 25 81 1,9152 0,9719 1 -0,0281 
TOTAL 400 530         
Mean = 16 
   
Lo tertinggi 0,058 
S = 4,6993 
   
Ltabel 0,173 
     
Keputusan Normal 
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Lampiran 5c Uji Normalitas tes kemampuan akhir kelas media audio visual 
No Xi (X-Xi)2 Zi F(Xi) S(Xi) F(Xi)-S(Xi) 
1 10 98,4064 -2,481 0,0066 0,04 -0,0334 
2 14 35,0464 -1,48 0,0694 0,08 -0,0106 
3 15 24,2064 -1,23 0,1093 0,12 -0,0107 
4 16 15,3664 -0,98 0,1635 0,16 0,0035 
5 16 15,3664 -0,98 0,1635 0,2 -0,0365 
6 17 8,5264 -0,73 0,2327 0,24 -0,0073 
7 17 8,5264 -0,73 0,2327 0,28 -0,0473 
8 17 8,5264 -0,73 0,2327 0,32 -0,0873 
9 18 3,6864 -0,48 0,3156 0,36 -0,0444 
10 19 0,8464 -0,23 0,409 0,4 0,009 
11 20 0,0064 0,02 0,508 0,44 0,068 
12 20 0,0064 0,02 0,508 0,48 0,028 
13 20 0,0064 0,02 0,508 0,52 -0,012 
14 21 1,1664 0,2701 0,6064 0,56 0,0464 
15 21 1,1664 0,2701 0,6064 0,6 0,0064 
16 22 4,3264 0,5201 0,6985 0,64 0,0585 
17 22 4,3264 0,5201 0,6985 0,68 0,0185 
18 22 4,3264 0,5201 0,6985 0,72 -0,0215 
19 23 9,4864 0,7702 0,7794 0,76 0,0194 
20 23 9,4864 0,7702 0,7794 0,8 -0,0206 
21 24 16,6464 1,0202 0,8461 0,84 0,0061 
22 25 25,8064 1,2703 0,898 0,88 0,018 
23 25 25,8064 1,2703 0,898 0,92 -0,022 
24 25 25,8064 1,2703 0,898 0,96 -0,062 
25 26 36,9664 1,5203 0,9357 1 -0,0643 
TOTAL 498 383,84         
Mean = 19,92 
   
Lo tertinggi 0,068 
S = 3,9992 
   
Ltabel 0,173 
     
Keputusan Normal 
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Lampiran 5d Uji Normalitas tes kemampuan akhir kelas media visual 
No Xi (X-Xi)2 Zi F(Xi) S(Xi) F(Xi)-S(Xi) 
1 9 54,76 -1,76 0,0392 0,04 -0,0008 
2 10 40,96 -1,53 0,063 0,08 -0,017 
3 10 40,96 -1,53 0,063 0,12 -0,057 
4 11 29,16 -1,29 0,0985 0,16 -0,0615 
5 12 19,36 -1,05 0,1469 0,2 -0,0531 
6 13 11,56 -0,81 0,209 0,24 -0,031 
7 13 11,56 -0,81 0,209 0,28 -0,071 
8 14 5,76 -0,57 0,2843 0,32 -0,0357 
9 15 1,96 -0,33 0,3707 0,36 0,0107 
10 16 0,16 -0,1 0,4602 0,4 0,0602 
11 16 0,16 -0,1 0,4602 0,44 0,0202 
12 16 0,16 -0,1 0,4602 0,48 -0,0198 
13 17 0,36 0,143 0,5557 0,52 0,0357 
14 17 0,36 0,143 0,5557 0,56 -0,0043 
15 18 2,56 0,382 0,648 0,6 0,048 
16 18 2,56 0,382 0,648 0,64 0,008 
17 18 2,56 0,382 0,648 0,68 -0,032 
18 18 2,56 0,382 0,648 0,72 -0,072 
19 19 6,76 0,62 0,7324 0,76 -0,0276 
20 20 12,96 0,859 0,8023 0,8 0,0023 
21 20 12,96 0,859 0,8023 0,84 -0,0377 
22 20 12,96 0,859 0,8023 0,88 -0,0777 
23 22 31,36 1,335 0,9082 0,92 -0,0118 
24 23 43,56 1,574 0,9419 0,96 -0,0181 
25 25 73,96 2,051 0,9798 1 -0,0202 
TOTAL 410 422         
Mean = 16,4 
   
Lo tertinggi 0,0602 
S = 4,1932 
   
Ltabel 0,173 
     
Keputusan Normal 
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Lampiran 6a Snapshoot Materi Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan al-Azhar 
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Lampiran 6b Materi Ilmuwan pada masa Al Ayyubiyah 
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